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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf  Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 





 Ba b be ب
 Ta t te ت
 (ṡa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim j je ج
 (ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 Kha kh ka dan ha خ
 Dal d de د
 (Żal ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra r er ر
 Zai z zet ز
 Sin s es ش
 Syin sy es dan ye ش
 (ṣad ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (ḍad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (ṭa ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain „ apostrof terbalik„ ع





 Fa f ef ف
 Qaf q qi ق
 Kaf k ka ك
 Lam l el ل
 Mim m em و
ٌ Nun n en 
 Wau w we و
ِ Ha h ha 
 Hamzah ʼ apostrof ء
 Ya y ye ى
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(„). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tuggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah a a اَ 
 Kasrah i i اَ 
 ḍammah u u اَ 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 





Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah dan yā‟ ai a dan i ٸَ 





Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan Tanda Nama 
 ...  اََ | ...  ىََ
fatḥah dan alif 
atau yā‟ 
ā a dan garis di atas 




ū u dan garis di atas 
Contoh: 
 māta :  ياتََ
 ramā :  َرَيي
 qīla :    ل ْيمََ
 yamūtu : يًَْوتَ 
4. Tā‟ marbūṭah 
Transliterasi untuk tā‟ marbūṭah ada dua, yaitu: tā‟ marbūṭah yang hidup 





Sedangkan tā‟ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā‟ marbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā‟ 
marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َألاَََؙرْوَضة ْطفَال   َ  َ: rauḍah al-aṭfāl 
هَة َاْنفاض  َْيَُةَ  د  ًَ  al-madīnah al-fāḍilah :َ َ انَ
ة ًَ ْك ََََََََََََانَح    َ: al-ḥikmah 
5. Syaddah (Tasydīd) 
Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arabَ dilambangkan 
dengan sebuahَ tanda tasydīd ( َ َّ  ), dalamَ transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonanَganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََ  rabbanā :   َرب ُا
يَْ َََج  ُا  : najjainā 
 al-ḥaqq : انََحكَ 
 nu“ima :   َعُّىََ
 aduwwun„ :  َعد وَ 
Jika huruf ى ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 







 (Alī (bukan „Aliyy atau „Aly„ :    َعه يَ 
 (Arabī (bukan „Arabiyy atau „Araby„ : َعَربيَ 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال 
(alif lam ma„arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
صَ  ًْ  (al-syamsu (bukan asy-syamsu :   انَش 
نَسنة  (al-zalzalah (bukan az-zalzalah :     انَس 
 al-falsafah :   انَفَْهَسفَة
 al-bilādu :  انَبهدََ    
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ٌََ ْو  ta‟murūna : تأْير 
 „al-nau :    انَُ ْوع َ
 syai‟un :    َشْيءَ 
ْرتَ   ّ  umirtu : أو 





Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur‟an (dari Alqurān), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus 
ditransliterasi secara utuh. 
Contoh: 
Fī Ẓilāl Alqurān 
Al-Sunnah qabl al-tadwīn 
9. Lafẓ al-Jalālah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan  huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
َهللا َ  ٍ ي  billāh با لل َ dīnullāh د 
Adapun tā‟ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada Lafẓ al-
Jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
ة َهللا َ ًَ  hum fī raḥmatillāh ه ْىَف ْيَرح
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 






bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, 
DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa mā Muḥammadun illā rasūl 
Inna awwala baitin wuḍi„a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 
Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh Alqurān 
Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 
Abū Naṣr al-Farābī 
Al-Gazālī 
Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
Abū al-Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-Walīd 
Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu) 




B. Daftar Singkatan 





swt.  = subḥānahū wa ta„ālā 
saw.  = ṣallallāhu „alaihi wa sallam 
a.s.  = „alaihi al-salām 
H  = Hijrah 
M  = Masehi 
SM  = Sebelum Masehi 
l.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli „Imrān/3: 4 




















Nama   :   Ahmad Mubarak 
Nim   :   40200115012 
Judul Skripsi  : Tradisi Khatam Alquran di Desa Pambusuang                        
Kecamatan Balanipa Kabupaten Polewali Mandar. 
Dalam penulisan Skripsi ini membahas tentang tradisi khatam Alquran  di 
Desa Pambusuang Kecamatan Bakanipa Kabupaten Polewali Mandar. Dengan  
terbagi tiga atas sub permasalahan, yaitu: 1). Bagaimana sejarah awal munculnya 
khatam Alquran?, 2). Bagaimana prosesi tradisi khatam Alquran di Desa 
Pambusuang?, 3). Bagaimana dampak tradisi khatam Alquran terhadap 
masyarakat Pambusuang?. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian lapangan  
(Field Researct) yaitu peneliti melakukan pengamatan dan terlibat langsung 
dengan obyek yang diteliti, dengan menggunakan metode yang bersifat deskriptif 
kualitatif dalam mengungkapkan fakta-fakta yang berkaitan dengan tradisi khatam 
Alquran di Desa Pambusuang Kecamatan Balanipa Kabupaten Polewali Mandar. 
Dan untuk menganalisis fakta tersebut peneliti menggunakan pendekatan sejarah, 
sosiologi, antropologi dan agama. Kemudian dalam penelitian ini penulis 
menggunakan metode pengumpilan data berupa observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. 
Hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini adalah, dalam 
masyarakat Desa Pambusuang sangat berpengaruh dalam pengembangan ajaran 
Agama Islam terkhusus dalam minat anak-anak dan remaja untuk belajar mengaji. 
Serta dalam acara khatam Alquran pada bualan Maulid Nabi yang di meriahkan 
dengan acara arak-arakan kuda menari menjadi ajang buat berkumpul atau 
bersilaturrahmi, menambah perekonomian bagi masyarakat, serta juga menarik 
perhatian masyarakat dalam penyiaran agama Islam dalam melalui budaya 
tersebut. 
Dalam Tradisi khatam Alquran ini sebagai apresiasi tinggi terhadap 
masyarakat Mandar yang di mana tradisi ini tinggi terhadap nilai-nilai ke Islaman 
dan cerminan betapa masyarakat Mandar ini arif dan santun mempertemukan 











A. Latar Belakang 
Indonesia  terkenal sebagai bangsa yang luhur karena memiliki keragaman 
budaya yang tersebar di seluruh pelosok Nusantara. Keragaman budaya tersebut 
mulai dari kesenian, adat istiadat hingga jenis makanan tradisional yang melekat 
dan mewarnainya. Karena itu, tidak mengherankan jika begitu banyak budaya 
yang kita miliki, bahkan beberapa di antaranya kita sudah mengetahui apa saja 
kekayaan budaya yang ada di Indonesia.
1
 
Adat istiadat yang berlaku di tengah-tengah masyarakat kita adalah 
merupakan suatu pencerminan dari pada kepribadian suatu daerah atau bangsa 
yang sekaligus merupakan salah satu penjelmaan dari pada jiwa kebudayaan 
daerah dan hubungan bangsa yang bersangkutan dari  masa ke masa. Oleh karena 
itu, setiap suku bangsa di dunia ini memiliki budaya dan tradisi yang berbeda 
pula.Justru perbedaan inilah dapat dikatakan bahwa adat itu merupakan unsur 
yang terpenting yang memberikan identitas kepada bangsa yang bersangkutan. 
Tingkat perbedaan maupun cara hidup yang modern, ternyata tidak mampu 
menghilangkan adat kebiasaan yang hidup dalam masyarakat. Dalamproses 
kemajuan  zaman, adat dapat menyesuaikan diri dengan keadaan dan kehendak 
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Di Sulawesi sebagai bagian dari Negara Kesatuan Republik Indonesia 
yang terbagi atas beberapa provinsi serta memiliki corak adat isitiadat yang 
beragam dan memiliki beberapa suku yang mendiami wilayah ini. Salah satunya 
adalah ”Suku Mandar”, yang mendiami wilayah Provinsi Sulawesi Barat, 
memiliki corak adat isitiadat atau tradisi yang masih dilestarikan sampai sekarang 
ini. 
Dulunya, sebelum terjadi pemekaran wilayah, Mandar bersama dengan 
etnis bugis, Makassar, dan toraja mewarnai keberagaman di Sulawesi Selatan. 
Meskipun secara polotis Sulawesi Barat dan Sulawesi Selatan diberi sekat, secara 
historis dan kultural, Mandar tetap terikat dengan “sepupu-sepupu” serumpunnya 
di Sulawesi Selatan. Istilah Mandar merupakan ikatan persatuan antara tujuh 
kerajaan di pesisir (Pitu Ba‟bana Binanga) dan tujuh kerajaan di gunung (Pitu 
Ulunna Salu). Keempat belas kekuatan ini saling melengkapi, “Sipamandar” 
(menguatkan) sebagai satu bangsa melalui perjanjian yang disumpahkan oleh 
leluhur mereka di Allewuang Batu di Luyo.
3
 
Sama  seperti suku-suku lainnya di Indonesia, suku  Mandar juga memiliki 
banyak tradisi yang tidak kalah menariknya.Tradisi ini masih di lakukan di 
sebagian dari masyarakat mandar terkhusus di Desa Pambusuang Kecamatan 
Balanipa.Berbagai tradisi di Mandar yang mewarnai corak dari kehidupan 
masyarakat tidak mudah diubah walaupun setelah masuknya Islam sebagai agama 
yang dianutnya.Banyak  budaya masyarakat yang setelah masuknya Islam 
mengalami pembaharuan  dan penyesuaian antara budaya yang sudah ada dengan 
budaya Islam itu sendiri. Budaya dari Hasil pembaharuan inilah yang 




Sejak agama Islam masuk di suku Mandar ini bukan hanya merubah segala 
sturktur yang ada di Istana serta dalam masyarakat Mandar tetapi juga melahirkan 
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berbagai macam tradisi yang bernuansa Islam sebagai sebuah hasil dari 
pergumulan budaya. Seperti yang telah mengakar di masyarakat Mandar dimana 
terdapat suatu tradisi yang menarik dalam masyarakat Mandar khususnya di 
kerajaan Balanipa, salah satu paling dikenal yaitu Tradisi Mappatammaq atau 
Tradisi perayaan bagi masyarakat Mandar yang anak-anaknya Khatam Alquran, 
hampir di seluruh wilayah di Sulawesi Barat mengadakan Tradisi ini, Tradisi ini 
biasanya dirangkaikan dengan perayaan Maulid Nabi Muhammad Saw. 
Tradisi mappatammaq di Mandar ini merupakan tradisi yang lahir dari 
kearifan masyarakat Mandar sebagai apresiasi terhadap kesuksesan anak yang 
telah khatam Alquran (tammaq mangayi) baik laki-laki ataupun perempuan. 
Memang di Mandar ada beberapa macam bentuk mappatammaq secara 
tradisional, namun pada intinya sama yaitu apresiasi terhadap anak yang telah  
khatam Alquran (tammaq mangayi). 
Jejak sejarah yang menunjukan awal pelaksanaan dari kegiatan ini belum 
terdeteksi oleh para tokoh masyarakat dan para sejarawan mengingat kurangnya 
rujukan dalam bentuk tulisan dan lebih banyak bersifat secara lisan.Namun 
demikian dapat diperkirakan sekitar abad XVI, sebab Islam telah masuk ke 
Kerajaan Balanipa di masa itu ditandai dengan masuknya Islam pada masa 
pemerintah Raja IV Balanipa bernama Kakanna I Pattang. Hal tersebut 
membuktikan bahwa hadirnya Islam di tengah-tengah kehidupan masyarakat 




Mappatamma‟merupakan  apresiasi tinggi terhadap perjuangan anak 
mereka dalam mengaji Alquran. Mulai dari ma‟lefu (mengeja/membaca huruf  
hijaiyah dalam bentuk kata-kata pendek), membaca Qoroan keccu‟ (Alquran 
kecil/juz amma) sampai membaca Qoroan kayyang (Alquran besar 30 juz). 
Perintah membaca Alquran berawal dari turunnya wahyu pertama dari 
Allah Swt. Kepada Nabi Muhammad Saw melalui Malaikat Jibril dalam Q.S Al-
Alaq ayat 1-5 : 
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  َ  َ َ َََ َ ََ  ََََ َ َ  َ َ
   ََََ ََ َََََ َََ ََََ 
Terjemahnya : 
(1).Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan (2).Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah(3).Bacalah, dan 
Tuhanmula yang Mahamulia(4).Yang mengajar (manusia) dengan pena 
(5).Dia mengajar manusia apa yang tidak diketahuinya.
6
 
Ayat di atas mengganbarkan bahwa Allah swt memerintahkan kepada 
manusia untuk membaca segala hal di sekitarnya, melalui perantara Alquran agar 
manusia lebih mengetahuinya, ayat inilah yang memotivasi seseorang untuk 
membaca dan mengkaji Alquran. Dan pelaksanan  Tradisi Khatam Alquran yang 
dilaksanakan  akan di beri penghargaan berupa menaiki sayyang pattu‟du bagi 
anak yang sudah menamatkan Alquran dan ini dilakukan masyarakat Desa 
Pambusuang, sebagai dampak dari proses islamisasi atau pengembangan Islam di 
daerah tersebut. 
Yang paling menonjol atau di tunggu-tunggu masyarakat adalah ketika 
puncak dari acara Khatam Alquran dengan mengadakan pesta  Sayyang Pattu‟duq 
yang dimeriahkan arak-arakan kampung dengan menggunakan kuda penari yang 
sudah dihiasi sedimikian rupa dengan beberapa kalung yang terbuat dari perak 
serta penutup muka lengkap dengan kacamata yang diikat di dagu kuda dengan  
kasur kecil yang khusus untuk di duduki dengan anak-anak yang Khatam Alquran. 
Acara Sayyang pattu‟duq ini biasanya dilakukan dengan anak yang khatam 
Alquran dan diikuti dengan beberapa orang peserta, biasanya melibatkan sekitar 
10 sampai 100 ekor kuda, dan para peserta bukan hanya yang di desa tersebut 
tetapi para peserta ada juga dari luar kampung atau kecamatan bahkan biasanya 
ada yang datang dari luar kabupaten ataupun dari luar Provinsi Sulawesi Barat. 
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Tradisi sayyang pattu‟duq di Mandar tidak diketahui persis kapan mulai 
dilakukan.Diperkirakan tradisi itu dimulai ketika Islam menjadi agama resmi 
beberapa kerajaan di Mandar, kira-kira abad XVI. Sayyang pattu‟duq awalnya 
hanya berkembang di kalangan istana, yang dilaksanakan pada perayaan Maulid 
Nabi Muhammad Saw. Kuda digunakan sebagai sarana sebab dulunya di 




Setelah perkembangan zaman, sayyang pattu‟duq ini  adalah sebagai alat 
motivasi bagi orang tua untuk anaknya agar segera belajar mengaji dan 
menamatkan bacaan Alquran dan dijanji akan di arak keliling kampung 
mengendarai sayyang pattu‟duq (kuda penari). Mendangar hal itu tentu seorang 
anak akan rajin dan ingin segera khatam Alquran.  
Bagi suku Mandar, khatam Alquran adalah sesuatu yang sangat istimewa  
sehingga tamatnya membaca 30 juz Alquran tersebut disyukuri secara khusus. 
Namun, tidak semua warga yang berdiam di Sulawesi Barat menggelar acara 
sayyang pattu‟duq.Bagi masyarakat Mandar, tamat membaca Alquran adalah 
sesuatu yang penting sebelum memasuki bangku sekolah dasar. Makanya, sejak 
beliau sudah belajar mengaji sejak usia lima tahun. Tidak butuh waktu lama, 
asalkan tekun, tidak sampai setahun, dia sudah tamat.
8
 
Upacara khatam Alquran dalam wujudnya yang relatif sederhana, 
merupakan salah satu gambaran betapa benareka ragamnya tradisi budaya 
masyarakat Indonesia yang selalu tetap di tanamkan akan memberikan muatan 
tersendiri sebagai masyarakat Indonesia yang Bhineka Tunggal Ika. 
Bearangkat dari latar Belakang di atas, penulis dapat merumuskan 
permasalahan sebagai berikut : 
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B. Rumusan Masalah 
Dengan dasar pemikiran latar belakang masalah demikian maka penelitian 
ini juga agar  lebih terarah dan analisinya lebih menalar maka penulis dapat 
menyimpulkan suatu rumusan permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimanakah sejarah awal tradisi khatam Alquran? 
2. Bagaimanakah prosesi tradisi khatam Alquran di desa Pambusuang? 
3. Bagaimanakah dampak tradisi khatam Alquran terhadap masyarakat 
Pambusuang? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Berdasarkan dengan rumusan masalah di atas, maka yang akan menjadi 
fokus penelitian kali ini yaitu. Bagaimana seajarah awal tradisi khatam Alquran, 
Bagaimana prosesi tradisi khatam Alquran. Bagaimana dampak tradisi khatam 
Alquran. 
2. Deskripsi Fokus 
Tradisi Khatam Alquran merupakan  sebuah apresiasi yang dilakukan  
orang tua untuk anaknya yang sudah berjuang dalam membaca Alquran, mulai 
dari mengeja/membaca huruf hijaiyah dalam bentuk kata-kata pendek, (Alquran 
kecil/Juz amma), sampai membaca Alquran besar 30 Juz. Bagi masyarakat 
Mandar itu sendiri Tradisi Khatam Alquran ini sangat istimewa sehingga perlu 
disyukuri sebagai apresiasi bagi anak yang sudah berjuang dengan mengadakan 
pesta sayyang pattu‟duq secara khusus. Biasanya pesta sayyang pattu‟duq 
diadakan sekali dalam setahun, yaitu bertepatan pada bulan Rabiul Awal atau 
Maulid Nabi Muhammad Saw. Yang di mana pesta tersebut penampilkan 
beberapa antraksi kuda yang sudah di hias sedemikian rupa dan di tunggangi 
beberapa anak perempuan dan laki-laki, yang sudah pula berpakain adat Mandar 
sehinnga elok dipandang mata. 





Kajian pustaka merupakan untuk menemukan  tulisan atau tahap 
pengumpulan literatur-literatur yang berkaitan atau relevan denga objek atau 
permasalahan yang akan diteliti. Kajian pustaka ini bertujuan untuk memastikan 
bahwa permasalahan yang akan diteliti dan dibahas belum ada yang meneliti dan 
ataupun ada namun berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti 
selanjutnya. 
Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan beberapa literatur 
sebagai bahan acuan dalam tercapainya penulisan karya ilmiah ini.Adapun 
beberapa buku atau karya ilmiah yang berkaitan dan dianggap relevan dengan 
objek penelitian ini. 
1. Musyrifah Sunanto, dalam Bukunya Sejarah Peradaban Islam Indonesia 
2012. Menulis tentang, banyak budaya masyarakat yang setelah masuknya 
Islam itu terjadi pembaharuan dan penyesuaian antara budaya yang sudah 
ada dengan budaya Islam itu sendiri. Budaya dari hasil pembaharuan inilah 
yang bertahan sampai sekarang sebab dinilai mengandung unsur-unsur 
budaya Islam didalamnya. 
2. Muhammad Ridwan Alimuddin, Dalam Bukunya Mandar Nol Kilometer 
“Membaca Mandar Lampau dan Hari Ini” 2011. Menulis tentang, prosesi 
Mappatamma‟ dimulai pada pagi hari di Mesjid, didahului dengan 
pembacayaan ayat suci Alquran dan massikir (barsanji), meskipun 
biasanya acara ini juga dilakukan oleh sang pemilik hajat di rumahnya 
masing-masing pada malam harinya, setelah itu  dilakukan marrattassi 
baca (mempertemukan bacaan) antara totamma‟ dengan sang guru ngaji. 
3. Nur Iqmal, dalam Skripsinya Kerajaan Balanipa Pada Abad XXI-VII M 
2016. Menulis tentang, istilah Mandar merupakan ikatan persatuan antara 
tujuh kerajaan di pesisir (Pitu Ba‟ba‟na Binanga) dan tujuh kerajaan di 
gunung (Pitu Ulunna Salu). Keempat belas kekuatan ini saling melengkapi 
“Sipamandar” (Menguatkan) sebagai satu bangsa melalui perjanjian yang 
disumpahkan oleh leluhur mereka di Allewuang Batu di Luyo. 
4. Junaedi, dalam Skripsinya Tradisi “Saeyyang Pattudduq” di Kecamatan 





Kebudayaan Islam) 2016. Menulis tentang Khatam Alquran adalah sesuatu 
yang sangat istimewa sehingga tamatnya membaca 30 juz Alquran tersebut 
di syukuri secara khusus. Namun tidak semua warga yang berdiam di 
Sulawesi Barat menggelar acara sayyang pattu‟duq. Bagi masyarakat 
Mandar tamat membaca Alquran adalah sesuatu yang penting sebelum 
memasuki bangku sekolah dasar, makanya sejak beliau sudah belajar 
mengaji sejakusia lima tahun. Tidak butuh waktu lama asalkan tekun tidak 
sampai setahun dia sudah tamat. 
5. Iswan, dalam Skripsinya Tradisi Mappatamma‟ Mangaji Pada 
Masyarakat Di Desa Lapeo Kecamatan Campalagian  Kabupten Polewali 
Mandar(Suatu Tinjauan Kebudayaan Islam) 2017. Menulis tentang Tradisi 
Mappatamma‟ di Mandar adalah suatu tradisi Islam yang apabila salah 
seorang murid mengaji selesai menamatkan Alquran besar. Mappatamma‟ 
merupakan apresiasi tinggi  terhadap perjuangan anak mereka dalam 
mengaji Alquran. Mulai dari ma‟lefu(mengeja/membaca huruf hijaiyah 
dalam bentuk kata-kata pendek), membaca Qoroan keccu‟ (Alquran 
Kecil/juz amma) sampai membaca Qoroan Kayyang (Alquran besar 30 
juz). 
Dari beberapa buku atau karya ilmiah lain yang menjadi bahan 
acuan dalam penelitian ini, penulis belum mendapatkan buku atau karya 
ilmiah yang membahas secara khusu mengenai Tradisi Khatam Alquran di 
Desa Pambusuang Kecamatan Balanaipa Kabupaten Polewali Mandar.  
Dan yang membedakan penelitian ini dengan penelitian yang lain yaitu 
penelitian ini terkhusus pada tradisi khatam Alquran dimana yang menjadi 
pokok pembahasannya yaitu seajarah awal tardisi khatam Alquran, 
eksistensi tradisi khatam Alquran, makna dari tradisi khatam Alquran ini. 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan penelitian         




Dengan rumusan masalah tersebut maka  dapat diterapkan tujuan 
peneulisan sebagai berikut: 
a. Untuk mendeskripsikan sejarah awal tradisi khatam Alquran. 
b. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis prosesi tradisi khatam Alquran 
di Desa Pambusuang. 
c. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis dampak tradisi khatam Alquran 
terhadap masyarakat Pambusuang. 
2. Manfaat penelitian 
a. Manfaat Ilmiah 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan terkhusus 
pada bidang ilmu pengetahuan sejarah dan kebudayaan islam. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat bermanfaat untuk penelitian kedepannya yang dapat menjadi 
salah satu sumber referensi dalam mengkaji suatu tradisi khususnya Tradisi 
Khatam Alquran  di Desa Pambusuang Kecamatan Balanipa yang lebih mendalam 
dan untuk kepentingan penelitian ilmiah lainnya. 
b. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapakan dapat berguna bagi para budayawan  dan 
masyarakat umum terkhusus di Kabupaten Polewali Mandar untuk senantiasa 
menjaga dan melestarikan kebudayaan yang sesuai dengan ajaran Islam. Hasilnya 
juga dapat dimanfaatkan pemerintah setempat untuk menarik wisatawan dengan 
memperkenalkan salah satu budaya lokal yang masih dipertahankan oleh 
masyarakat setempat hingga saat ini dan terkhusus bagi pemerintah setempat agar 
memberikan perhatian pada aspek-aspek tertentu demi perkembangan budaya 














A. Pengertian Tradisi 
Tradisi dalam hal ini merupakan sutau pola yang masih berkembang dalam 
beberapa negara yang diterima oleh suatu kelompok dan akan menjadi  suatu 
unsur yang hidup didalam kehidupan pendukungnya. Tradisi merupakan bagian 
dari kebudayaan, baik yang sifatnya masih tradisional maupun yang telah 
mengalami pergeseran kearah yang lebih modern. Banyak negara didunia 
menyakini bahwa tradisi yang berkembang sangat ditentukan oleh negara masing-
masing, dilandasi dengan berbagai faktor yang mempengaruhinya. Begitu halnya 
dengan negara Indonesia yang memeiliki berbagai kebudayaan yang khas dan 
beragam. Namum, keanekaragaman ini memberikan suatu tantangan terhadap 
pengelolaan sumber daya non material yang salah satunya itu sumber daya 
kebudayaan yakni terwujud dalam bentuk tradisi. 
Dalam hal tardisi dan agama harus beriringan sehingga dalam tradisi  tidak 
terjadi ketimpangan yang menyebabkan trdisi itu keluar dari agama bahkan lebih 
mendekat kepada ke syirikan terhadapa Allah Swt. Karena agama itu menuntun 
setiap umat manusia dalam menjalankan kehidupan agar menjadi lebih baik 
kedepannya sehinnga dapat mengubah pesan-pesan dan menyempurnakan suatu 
unsur tradisi yang ada dalam masyaraka tersebut. 
 Dalam konteks penyebaran agama islam  di Indonesia khususnya di 
Sulawesi Barat tradisi yang merupakan bagian dari kebudayaan masyarakat di 
ramu lebih cermat,cerdas dan propesional oleh para penyiar agama Islam. 
Sehinnga para penyiar agama Islam ini menjadikan tradisi sebagai salah satu 
strategi dalam mengembangkan agama Islam dengan menggunakan berbagai 
macan pendekatan sesuai dengan kebiasaan masyarakat. Dengan memulai proses 
pendekatan maupun akulturasi budaya maka agama Islam di Sulawesi Barat dapat 
dikembangkan tanpa menghilangkan nilai-nilai tradisi yang sudah ada dan 





B. Transformasi Budaya Lokal 
 Transformasi menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah perubahan 
rupa (bentuk, sifat, fungsi, dan sebagainya) atau ling perubahan struktur 
gramatikal menjadi struktur gramatikal lain dengan menambah, mengurangi, atau 
menata kembali unsur-unsur secara teoritis. 
 Transformasi budaya lokal adalah secara teoritis diartikan sebagai suatu 
proses yang terus menerus antara kebudayaan lokal dengan kebudayaan „donor‟ 
sampai tahap tertentu membentuk proses sintesa dengan berbagai wujud yang 
akan akan melahirkan format akhir budaya yang mantap. Dalam proses dialog, 
sintesa, dan pembentukan format akhir tersebut  didahului oleh proses 
inkulturisasi dan akulturasi. Transformasi diperlukan dalam rangka menuju 
modernisasi, yang merupakan serangkaian perubahan nilai-niali dasar yang 




 Dengan demikian bahwa transformasi merupakan suatu hal yang 
mengarah pada berbagai perubahan dalam semua sektor kehidupan seperti 
kebudayaan, politik, dan ekonomi. Di bidang kebudayaan, transformasi akan 
membuat masyarakat sanggup melakukan penyesuaian diri secara kreatif terhadap 
perubahan-perubahan sosial yang diakibatkan oleh modernisasi, kemajuan 
teknologi, ancaman nuklir, dan penyesuaian terhadap hasil modernisasi. Di bidang 
politik, transformasi akan menghasilkan sistem politik yang disatu pihak dapat 
menjadi sistem rekonsiliasi, yang sanggup mengakomodasi konflik-konflik 
kepentingan dari berbagai kelompok politik dengan menggunakan paksaan 
minimum, dan dilain pihak sanggup menghadapi masalah-masalah praktis yang 
dibawa oleh modernisasi. Sedangkan di bidang ekonomi, transformasi akan 
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mengakibatkan perubahan stuktural, yang harus membebaskan masyarakat dari 
kepentingan dan keluar dari kemiskinan, karena struktur yang ada secara 
ekonomis selalu merugikan mereka.
10
 
 Transformasi budaya itu mencakup pemantapan nilai-niai dasar yang 
dianggap ideal dan hakiki, perubahan atau pembaharuan nilai-nilai instrumental, 
dan mencari hubungan yang bermakna antara corak atau kelompok niali tersebut. 
Dalam konteks tradisi lokal seperti khatam Alquran, transformasinya itu terjadi 
perubahan dimana dalam komunitas masyarakat Mandar melakukan upacara 
khatam Alquran guna memberikan motifasi kepada anak mereka dan juga untuk 
menghormati kelahiran Nabi Muhammad Saw dalam perayaan Maulid Nabi 
Muhammad Saw. 
 Dalam tradisi masyarakat islam juga masih tetap berkembang, tradisi lokal 
masyarakat yang merupakan hasil transformasi budaya yang nilai-nilainya tidak 
bertentangan dengan nilai ajran islam. Transformasi merupakan salah satu media 
untuk menjadikan budaya lokal tetap eksis dalam tradisi masyarakat yang telah 
menganut agama islam sehingga memungkinkan adanya persentuhan budaya yang 
sudah ada sebeleumnya dengan budaya yang lahir setelah diterimanya Islam. 
 Dengan adanya transformasi budaya pada tradisi maka bertemulah dua 
budaya yang berbeda yang saling melengkapi. Budaya lokal memiliki nilai-nilai 
yang bersifat tradisional sedang budaya islaam meemberikan muatan nilaii-nilai 
keislaman yang dapat memperkaya makna tradisi tersebut. 
C. Akulturasi Budaya 
1. Kebudayaan Islam 
 Secara harfiah “kebudayaan” berasal dari kata “budi” dan “daya” di 
tambah awalan “ke” dan akhiran “an”. Budi berarti akal dan daya berarti 
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kekuatan. Dengan demikian kebudayaan islam berarti segala sesuatu yang di 
hasilkan oleh kekuatan akal manusia muslim.
11
 
 Ada tiga unsur untuk memenuhi kriteria sebagai kebudayaan orang islam 
yaitu: 
a. Kebudayaan tersebut diciptakan oleh orang islam iru sendiri. 
b. Penciptaanya didasarkan pada ajaran islam/syariat islam. 
c. Hasil dari ciptaan itu merupakan cerminan dari ajaran islam. 
 Berbicara tentang nilai budaya Islam yang diciptakan dari hasil pikiran 
manusia berupa tingkah laku dan perbuatan manusia yang sesuai dengan aturan 
ajaran Agama Islam. Berbicara dengan nilai-nilai budaya Mandar dan budaya 
Islam tentunya dapat dikatakan bahwa antara budaya Mandar dengan budaya 
Islam mempunyai hubungan dimana budaya Mandar berupa Khatam Alquran ini 
lahir dari pola pikir manusia Islam yang diwujudkan dalam suatu bentuk tingkah 
laku dan perbuatan manusia yang berkembang hingga saat ini. 
2. Kebudayaan Mandar 
 Budaya mandar adalah suatu keseluruhan dari penjelmaan kerja jiwa 
manusia Mandar yang diturunkan dari generasi ke generasi dalam arti yang seluas 
luasnya, dalam bentuk cipta, rasa, dan karsa yang terwujud dalam hidupnya. 
 Kadang orang menyebutkan bahwa budaya mandar adalah budaya yang 
progresif.Tentunya pembaca bertanya-tanya dimana progresifnya budaya Mandar? 
Pembaca bisa lihat dari hampir semua kerajaan atau pusat kekuasaan Nusantara 
dimasa lalu mempraktekan sistem kekuasaan absolut, despot dan otoriter, di 
Mandar, Todilaling ( Raja pertama Balanipa ) telah mempraktekan sistem 
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demokrasi, hal ini dibuktikan dengan ucapannya yang terkenal  “ Patondo 
saliwangi baromu, patondo tamai barona to mae‟di “ ( Tempatkan 
kepentinganmu di sebelah luar dan kepentingan orang banyak di sebelah dalam ).  
 Seperti masyarakat lainnya, masyarakat Mandar pun mengenal pelapisan 
sosial. Sebagai masyarakat yang pernah berbentuk kerajaan. Mereka mengenal 
tiga lapisan sosial, yakni lapisan atas yang terdiri dari golongan bangsawan 
(Todiang Laiyana), golongan orang kebanyakan (tau maradika), dan lapisan 
budak (batua). Golongan bangsawan memiliki gelar kebangsawanan, yaitu Daeng 
bagi “bangsawan raja” dan Puang bagi “bangsawan adat”. Dalam tradisi Mandar, 
destar yang miring kekiri bermakna isyarat bahwa raja harus mengoreksi diri dan 
kebijaksanaannya. Bila kaum adat datang beramai-ramai, dengan destar miring 
kekiri dan bersenjatakan tombak serta keris, lewat didepan istana, hal itu 
mengisyaratkan agar raja mengundurkan diri dengan suka rela. Apabila raja tidak 
mau turun secara suka rela, raja akan diturunkan dengan kekerasan (dibunuh). 
Bila rakyat tidak mampu melakukannya dengan kekerasan, maka banyak rakyat 
yang akan merantau meninggalkan kampungnya. Menurut pandangan orang 
Mandar atau masyarakat di Sulawesi Selatan atau Sulawesi Barat umumnya, 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan dan mengumpilkan 
data informasi penelitian adalah penelitian lapangan (Field Research) yaitu 
penelitian yang di lakukan oleh seorang peneliti berupa melakukan pengamatan 
dan terlibat langsung dengan obyek yang diteliti dilingkungan masyarakat 
tersebut. Jenis penelitian ini adalah deskriptif  kualitatif yaitu penelitian yang 
dilakukan untuk memenuhi fenomena-fenomena  atau peristiwa yang berkaitan 
dengan tradisi yang dilakukan peneliti guna menghasilkan  data deskripsi berupa 
informasi lisan dari beberapa orang yang di anggap lebih tahu dengan perilaku 
serat obyek yang diamati.
13
 
 Secara teoritis penelitian deskriptif adalah suatu penelitian yang 
dimaksudkan untuk mengumpulkan data-data yang valid atau informasi yang 
berkaitan dengan suatu fenomena yang terjadi yaitu mengenai kejadian peristiwa 
yang terjadi secara alamiah. 
2. Lokasi Penelitian 
 Lokasi yang dijadikan tempat penelitian ini terletak di desa Pambusuang, 
karena desa ini masih kental akan ilmu agamanya, serta desa ini juga dikenal 
karena kebanyakan melahirkan tokoh-tokoh yang penting serta ulama-ulama yang 
besar seperti K.H. Muhammad Tahir (Imam Lapeo) dan Baharuddin Lopa salah 
satu pejuang keadilan. Desa Pambusuang juga memiliki peserta khatam Alquran 
yang banyak, masyarakat Pambusuang biasanya merayakan puncak acara khatam 
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Alquran pada bulan Maulid Nabi Muhammad Saw. Dimana acara tersebut 
dilakukan dengan menggunakan sayyang pattu‟du (kuda menari) yang dimana 
akan diarak keliling kampung. Biasanya acara ini diikuti kurang lebih 100 kuda 
guna menambah keramaian di desa tersebut dan acara ini juga bisa menarik 
perhatian para wisatawan-wisatawan dalam negeri ataupun wisatawan luar negeri. 
B. Pendekatan Penelitian 
 Ada beberapa pendekatan yang digunakan oleh peneliti untuk melakukan 
penelitian ini yaitu: 
1. Pendekatan Sejarah 
 Melalui pendekatan sejarah peneliti  diajak untuk mengetaui keadaan yang 
berkaitan dengan sumber penelitian tersebut. dengan kata lain pendekatan sejarah 
memiliki tujuan untuk menentukan inti karakter agama dengan penelitian dari 
sumber klasik yang sebelum dicampuri yang lain.
14
 Pendekatan ini dimaksudkan 
untuk mengetahui fakta yang telah terjadi dalam “Tradisi Khatam Alquran di Desa 
Pambusuang Kecamatan Balanipa Kabupaten Polewali Mandar”. 
2. Pendekatan Sosiologis 
 Maksud dari pendekatan sosiologis adalah suatu ilmu yang menjelaskan 
tentang hubungan antar masyarakat yang satu dengan yang lain.
15
 Dengan kata 
lain, metode pendekatan ini berupaya memahami Tradisi Khtam Alquran dengan 
melihat interaksi sosial yang terdapat dalam masyarakat. Jadi dalam tradisi ini 
bukan hanya dilaksanakan oleh satu orang akan tetapi terdapat interaksi antara 
masyarakat dengan orang-perorangan dan antara masyarakat pambusuang dengan 
masyarakat luar yang berbeda budayanya yang dimiliki 
 









3. Pendekatan Antropologi 
 Antropologi adalah ilmu yang mempelajari tentang manusia dan 
kebudayaannya. Dalam hal ini pendekatan antropologi berusaha mencapai 
pengertian tentang Manusia yang mempelajari keragaman budayanya, sehingga di 
harapkan tradisi khatam Alquran di d esa pambusuang kecamatan balanipa dapat 
dilihat dari pandang manusia sebagai salah satu kebudayaan bangsa yang harus 
dilestarikan. 
4. Pendekatan Agama 
 Pendekatan sosial budaya yang berdasarkan Agama terletak dari kesadaran 
bahwa pada hakekatnya seburuk apapun, yang bernama manusia pasti memiliki 
yang namanya Tuhan. Dengan adanya metode pendekatan Agama ini maka akan 
ada dasar perbandingan tradisi Khatam Alquran ini dengan melihat nilai-nilai 
religiusnya untuk di lestarikan dan akan di kembangkan sesuai dengan ajaran 
Islam. 
C. Sumber Data 
 Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Data Primer 
 Sumber data primer di peroleh melalui observasi yang langsung 
kelapangan guna mengamati hal-hal yang terjadi dalam perayaan Tradisi Khatam 
Alquran. Serta melakukan wawancara langsung kepada para informan yakni 
masyarakat Desa Pambusuang yang lebih tahu tentang tradisi ini dengan 
pertanyaan yang sudah disediakan oleh peneliti. 
b. Data Sekunder 
 Data sekunder yaitu sumber data yang di peroleh bukan dari informan, 
akan tetapi diambil dari dokumen atau buku-buku yang berkaitan guna 
melengkapi informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. 




D. Metode Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data merupakan salah satu langkah yang dilakukan 
dalam penelitian dan adapun metode pengumpulan data yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Observasi 
 Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan 
pengamatan terhadap objek yang di teliti baik secara langsung  atau tidak 
langsung, guna memperoleh suatu gambaran tentang gejala-gejala yang terjadi 
dalam masyarakat, tingkah laku masyarakat terutama dalam prosesi pelaksanaan 
Tradisi Khatam Alquran. 
2. Wawancara  
 Tekhnik wawancara dalam penelitian ini yaitu pengumpulan data untuk 
mendapatkan inforamsi langsung melalui percakapan atau Tanya jawab terhadap 
informan yang benar-benar mengetahui tentang pelaksanaan Tradisi Khatam 
Alquran. Teknik wawancara dalam penelitian ini bersifat terstruktur karena 
penulis biasanya telah menetapkan terlebih dahulu masalah  dan pertanyaan yang 
akan diajukan. 
3. Dokumentasi 
 Metode dokumentasi digunakan peneliti sebagai metode pengumpulan 
data kualitatif sejumlah besar fakta yang tersimpan dalm bahan yang berbentuk 
surat, catatan harian, arsip foto, hasil rapat, cenderamata, jurnal kegiatan, dan 
sebagainya.
16
 Dengan kata lain peneliti juga tidak hanya memperoleh informasi 
dari berbagai sumber tetapi peneliti juga memperoleh dari orang sebagai 
narasumber. sehingga peneliti dapat mengumpulkan dokumen yang berbentuk 
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lisandan dokumen yang berkaitan dengan penelitian untuk memperoleh data yang 
otentik. 
E. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
 Pada prinsipnya metode analisis data adalah salah satu langkah yang 
ditempuh oleh peneliti untuk menganalisis hasil temuan data yang telah di 
kumpulkan  melalui metode pengumpulan data yang telah ditetapkan.Dalam 
pengolahan data digunakan metode-metode sebagai berikut: 
1. Metode Induktif, yaitu bertitik tolak dari unsur-unsur yang bersifat khusu 
kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum. 
2. Metode Deduktif, yaitu menganalisis data dari masalah yang bersifat umum 
kemudian kesimpulan yang bersifat khusus. 
3. Metode Komparatif, yaitu menganalisa dengan jalan membanding-
bandingkan data atau pendapat para ahli yang satu dengan yang lainnya 
kemudian menarik kesimpulan. 
 Adapun langkah-langkah yang digunakan untuk analisis data yaitu tahap 
















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Setting Lokasi Penelitian 
 Secara geografis desa Pambusuang dengan luas wilayah 100 Ha berada 
sekitar 40 Km ke arah barat dari Ibu Kota Kabupaten Polewali Mandar dan 
terletak di bagian timur wilayah Kecamatan Balanipa, terdiri dari 3 
dusun/lingkungan yaitu Dusun I Babalembang, Dusun II Pambusuang, Dusun III 
Parappe, dengan batas-batas wilayah : 
Sebelah Utara  : Desa Lego 
Sebelah Selatan  : Lautan (Teluk Mandar) 
Sebelah Barat  : Desa Sabang Subik 
Sebelah Timur  : Desa Bala 
 
 





 Desa Pambusuang memiliki iklim tidak jauh berbeda dengan kondisi iklim 
wilayah kecamatan Balanipa. Desa Pambusuang secara umum memiliki dua 
musim, yaitu musim kemarau yang berlangsung antara bulan Juni hingga bulan  
Agustus dan musim hujan antara bulan September hingga bulan Mei dengan 
temperatur/suhu udara pada tahun 2009 rata-rata berkisar antara 29 c sampai 30 c 
dan suhu maksimun terjadi pada bulan Oktober dengan suhu 31 c serta suhu 
minimum 28 c terjadi pada bulan Juni. 
 Secara administratif, Desa Pambusuang Kecamatan Balanipa terbagai 
dalam tiga Kampung, dengan luas wilayah 1 Km (100 Ha): 
 Jumlah Dusun dan Luas wilayah 
No Dusun/lingkungan  Luas(Ha) Prosentase Luas Wilayah 
1. Babalembang   34,33  34,33% 
2. Pambusuang   35,13  35,13% 
3 Parappe   30,54  30,54% 
 Luas Wilayah Pambusuang 100 Ha 100%  
1. Aksessibilitas Menuju Desa 
 Desa pambusuang mudah dijangkau karna tempatnya yang strategis di 
jalan Negara dari ibu kota propinsi maupun dari ibu kota kabupaten dan juga 
ditunjang oleh jalan lingkar desa yang memadai. Desa Pambusuang berada sekitar 
40 km ke arah barat dari ibu kota Kabupaten Polewali Mandar di bagaian timur 
Kecamatan Balanipa dan untuk menuju ke Pambusuang itu sendiri sangatlah 
mudah karna dengan menggunakan sarana transportasi darat kendaraan roda dua 
maupun roda empat. Tidak hanya melalui alat transportasi darat, desa 
Pambusuang juga dapat dijangkau dengan alat transportasi air seperti kapal motor 
dan perahu tradisional karna letaknya yang berada di pinggir pantai. 
 




2. Sumber Daya Manusia 
 Untuk ukuran Desa, Desa Pambusuang dapat dikategorikan sebagagai desa 
yang cukup memiliki SDM yang dapat diandalkan untuk memajukan 
pembangunan Desa. Terlihat dengan jelas banyaknya warga yang telah 
berpendidikan tinggi. Namun demikian diakui juga bahwa masih banyak pula 
warga yang masih sebatas mengenyam pendidikan dasar, dan bahkan masih 
terdapat warga yang buta aksara. Hasil pendataan tahun 2009 yang lalu 
menyebutkan bahwa angka buta aksara dari usia sekolah sampai usia 50 tahun 
keatas tercatat sebanyak 215 jiwa yang tidak mampu membaca dan menulis (buta 
aksara) dan kondisi tersebut rata-rata terdapat di semua Kampung yang ada. 
 Berikut gambaran potensi SDM Desa Pambusuang : 
1. Jumlah Penduduk    : 5420 Jiwa 
 Laki-laki     : 2638 Jiwa 
 Perempuan     : 2782 Jiwa 
2. Penduduk menurut strata pendidikan 
 a. Pascasarjana (S2,S3)   : 12 Orang 
 b. Sarjana     : 80 Orang 
 c. Diploma (D1,D2,D3)   : 19 Orang 
 d. SLTA/sederajat    : 560 Orang 
 e. SMP/ sederajat    : 654 Orang 
 f. SD/ sederajat    : 1016 Orang 
 g. Buta aksara     : 215 Orang 
3. Prasarana dan  Sarana  
 a. Prasana Pendidikan 
  Gedung TK/PAUD   : 5 Unit 
  Gedung SD/MI   : 4 Unit 




  Gedung SLTP/MTs   : 2 Unit 
  Gedung SLTA/MA   : 1 Unit 
 b. Prasarana Transportasi 
  Jalan Kabupaten   : 1.500 m 
  Jalan Lingkungan   : 1.500 m 
  Jalan Usaha Tani   : 750 m 
 c. Prasarana Ibadah 
  Masjid     : 4 Unit 
  Mushollah    : 4 Unit 
3. Keadaan Ekonomi 
 Desa Pambusuang dapat dikategorikan  sebagai desa tani nelayan, dimana 
mayoritas  mata pencaharian masyarakat adalah berada disektor perikanan, 
pertanian dan peternakan. Namun karena keterbatasan kemampuan dan kondisi 
tanah yang kurang subur,  mengakibatkan penghasilan masyarakat tergolong 
rendah. Kondisi tersebut berdampak pada tingginya angka kemiskinan dimana 
dari 1237 Kepala keluarga yang ada, sebanyak 584 KK masih tergolong miskin 
atau berdasarkan prosentase sekitar 47,2 % masih tergolong tidak mampu (sumber 
data PDKBM) itupun masih banyak kepala keluarga yang mengajukan surat 
keterangan tidak mampu untuk mendapatkan rekomendasi pembebasan dari biaya  
di rumah sakit atau pendidikan anaknya. 
4. Keadaan Sosial 
 Potensi sumber daya alam di Desa Pambusuang meliputi sumber daya 
alam non hayati : air, lahan, udara dan bahan galian, sedangkan sumber daya alam 
hayati yaitu perkebunan, flora dan fauna. 
 Khususnya tata guna dan intesifikasi lahan  yang ada di Desa Pambusuang 
sbb : 




 Perkebunan seluas   : 12 Ha 
 Lahan tidur seluas   : 84 Ha 
 Pemukiman seluas   : 43 Ha 
 Perkantoran/fasilitas umum seluas: 
  Kantor Desa   : 144 m 
  Puskesmas   : 432 m 
  PLN    : 170 m 
  Pasar    : 2850 m 
  Kantor teras BRI   : 48 m 
 Fasilitas dan sumber air bersih: 
  Sumur gali   : 119 buah 
  Perpipaan   : 3 unit 
  Sumur bor   : 11 unit 
 Sumber daya air di Desa Pambusuang terdiri dari air tanah (akifer) 
termasuk mata air dan air permukaan. Berdasarkan atas besaran curah hujan 
pertahun, hujan lebih dan evapotranspirasi tahunan yang akan berpengaruh 
terhadap air meteorologis sesuai dengan gradasi sebaran curah hujan. 
B. Sejarah Awal Tradisi Khatam Alquran 
 Berbicara tentang tradisi, tentu tidak akan lepas membicarakan siapa 
pendukungnya. Sebab pada hakekatnya tradisi itu tidak akan lahir kalau tidak ada 
yang mendukungnya. Dengan kata lain lahirnya tradisi bersamaan dengan 
lahirnya manusia. Manusia berusaha untuk mengubah memberi bentuk serta 
menyusun pemberian alam sesuai kebutuhan jasmani dan rohaninya. 
 Sejarah telah menjelaskan kepada kita bahwa sejak awal kehidupannya, 
manusia selalu dihadapkan kepada tuntutan serta tantangan kehidupan yang 
sesungguhmya tidak pernah teratasi secara final, namun tetap dihadapi dan dicari 




pemecahannya dari generasi ke generasi sepanjang eksistensinya sebagau manusia 
budaya. Di dalam tahap kebudayaan, tantangan kehidupan tersebut telah dihadapi 
oleh manusia dengan pandangan hidup yang berlainan sesuai dengan konsep 
kemanusiaanya zamannya. Dari pola kehidupan berbagai kebudayaan Nampak 
dengan jelas bagaimana manusia memandang dunia sekelilingnya serta kehadiran 
dirinya di dalamnya yaitu bagaimana mencari gambaran tentang dirinya untuk 
pedoman hidup, bagi kepuasan emosionalnya serta pemikiran rasionalnya. 
Perjuangan hidup manusia sepanjang sejarah telah menghasilakn produk-produk 
budaya dalam masyarakat Mandar seperti melalui “upacara mappatammaq” yang 
pada hakekatnya adalah ungkapan dari pemikiran-pemikiran yang ditopang oleh 
aspirasi serta dilandasi oleh kepentingan hidupnya.
17
 
 Mappatammaq mangaji (Menghatamkan Alquran) dengan seremoni 
mengendarai saiyyang pattuqduq (kuda yang pandai menari) merupakan tradisi 
masyarakat mandar, khususnya di Kabupaten Polewali Mandar yang sudah 
melembaga. Kegiatan ini pada umumnya dilaksanakan pada bulan maulid Nabi 
Muhammad saw. Akan tetapi, selain bulan tersebut, khatam Alquran dengan 
mengendarai kuda yang pandai menari bukan hanya dilakukanpada bulan tersebut. 
Tergantung kesempatan bagi mereka yang punya hajat. 
Asal Mula Lahirnya Mappatammaq 
 Secara historis keberadaan budaya mappatamma mangaji ( khatam 
Alquran) dengan missawe saiyyang pattuqduq (menunggang kuda menari) atau 
totammaq missawe di saiyyang pattuqduq (orang khatam menunggang kuda 
menari) dengan mengililingi kampung tidak dapat dipisahkan dari proses 
penyiaran agama Islam di daerah Mandar. 
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 Eksistensi budaya mappatammaq telah menjadi tradisi yang mengisi ruang 
kehidupan keagamaan, tradisi ini terkristal menjadi simbolisasi nilai dalam 
kehidupan masyarakat yang harus di apresiasi dipatuhi bagi masyarakat 
pendukungnya, meski dalam konteks histografi siapa, dimana dan kapan 
munculnya konfigurasi kearifan ini sulit dilacak karena tidak adanya teks yang 
menjadi cacatan sejarah perkembangan pelaksanaannya. Ini boleh jadi karena ada 
ungkapan: Naiyyan To Mandar pau-paunna di tuqgalang‟ (orang Mandar itu kata-
katanya dipegang). Hanya ada satu yang menjadi landasan penulis dalam 
merekontruksi  asal usul mappatammaq di samping menelusurinya melalui lokal 
historis dengan mengacu kepada buku-buku yang ada serta konteks pelaksanaan 
sekarang ini dimana prosesinya bertumpu pada anak khatam Alquran, kuda dan 




 Menurut A.M. Mandra, yang di tuturkan oleh Ustad Sahid dalam 
wawancara yang dilakuakan oleh peneliti di rumahnya, yaitu: 
 Budaya messawe to tammaq di saiyyang pattuqduq merupakan sumbangan 
budaya leluhur orang Mandar yang menjadi salah satu media islamisasi 
masyarakat di tanah Mandar. Upacara tersebut merupakan rangkaian khatam 
Al-quran yang menggunakan media tradisi masyarakat Mandar sebagai salah 
satu metode penyebaran agama Islam dengan harapan agar masyarakat yang 
sudah memeluk agama Islam termotivasi untuk belajar membaca Alquran 
sebagai landasan pokok ajaran Islam.
19
 
 Dari penelusuran, penulis mendapatkan tiga versi tentang asal mula 
lahirnya Mappatammaq dari sebuah buku karya Ma‟lum Rsayid dan Muh. Idham 
Khalid Bodi yaitu: 
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 Ustad Sahid, Guru Mengaji, “Wawancara”,  pada tanggal 2 Desember 2019.  




 1. Mappatammaq bermula pada masa raja ke IV Balanipa yaitu Kanna 
Pattang Daetta Tommuane. Daetta Tommuanelah yang pertama kali memliki 
saiyyang pattuqduq, yang pertama kali penunggang saiyyang pattuqduq dan 
beliau juga yang pertama kali melantunkan kalindaqdaq. Hal ini penulis peroleh 
dari Abdullah salah seorang tokoh masyarakat Mandar pada saat wawancara 
dengan beliau di ruang tengah rumahnya, beliau menuturkan : 
 Daetta tia tummuane mappamula mappunnai saiyyang pattuqduq” 
(Tuanlah yang mula-mula mempunyai kuda penari), 
 Daetta too tummuane mappamula messawe ri saiyyang pattuqduq” 
(Tuanlah yang mula-mula menunggang kuda penari), 
 Daetta too tommuane mappamula mambuang kalindaqdaq” (Tuanlah 
yang mula-mula mengucapkan pantun kalindaqdaq). 
 2. Mappatammaq pertama kali dilaksanakan di Tangnga-Tangnga, ini 
dikemukakan Mahfud Hannan dan Basri berdasarkan kalindaqdaq: 
 Manu-manu di suruga      : Burung-burung dari syurga 
 Saiccoq pole boi    :  Selalu datang 
 Mappittuleang        :  Menanyakan 
 Itotammaq mangayi     : Orang yang tammat mengaji 
 Lalangdi tia di tangnga-tangnga   : Di Tangnga-tangngalah 
 Boyanna itotammaq mangayi        : Rumah orang tamat mengaji 
 Miateq kittaq       : Beratap kitab 
 Mirinding barazanji      : Berdinding barazanji 
 Dengan demikian To tammaq mangayi (khatam Alquran) ada di Tangnga-
tangnga, Lambanan, di sinilah pertama kali dilaksanakan tradisi tradisi 
mappatammaq pendapat ini diamini oleh Suani Parolai, beliau mengemukakan: 




 Sejak masuknya Islam di Mandar yang dibawa oleh Abdurrahim 
Kamaluddin pada masa pemerin-tahan Kanna Pattang Daetta Tommuane, 
mappatammaq pertama kali dilaksanakan di Tangnga-tangnga Lambanan 
(Pambusuang) di mana anak yang khatam Alquran menunggang saiyyang 
pattuqduq (kuda penari) dengan pakaian haji dan pakaian adat diarak berkeliling, 
dimulai dengan mengelilingi mesjid kemudiang diarak mengelilingi kampung. 
Lebih lanjut beliau mengemukakan bahwa pemali (pantangan) daerah lain di 
Balanipa melaksanakan perayaan maulid sebelum Lambanan, Namun hal ini tidak 
berlaku sekarang. 
 Meskipun demikian pernyataan beliau yang terakhir ini tentang pantangan 
masyarakat lain di Balanipa melaksanakn perayaan maulid kurang diterima oleh 
banyak kalangan utamanya masyarakat Pallis. 
Pendapat yang sama dikemukakan oleh Jamaluddin Abdullah salah seorang 
tokoh masyarakat Lambanan: 
 Tradisi to tammaq missawe disaiyyang pattuqduq pertama kali di 
Tangnga-tangnga Lambanan sebagai bukti bahwa mesjid pertama kali di Kerajaan 
Balanipa dibangun di Tangnga-tangnga sebab di sanalah terdapat mukim 
(lembaga pendidikan Islam pertama di Mandar) yang tentu saja di situ ada masjid 
sedangkan prosesi pelaksanaan to tammaq adalah terkait dengan mesjid dan yang 
menunggangi saiyyang pattuqduq (kuda penari) adalah orang yang khatam 
Alquran. 
 3. Pendapat yang juga dikemukakan oleh Ustad Basri dan Ustad Sayyid 
(Habib) Ahmad bi Husain bi Alwi, juga dituturkan oleh Ustad Ridwan (Ka. Desa 
Pambusuang) serta Sayyid Jafar bin Thaha, bahwa mappatammaq pertama kalin 
dilaksanakan di Pambusuang dalam tiga konstruksi cerita yang berbeda, namun 
semuanya bertumpu pada Sayyid Alwi bin Abdullah bin Sahl Jamallullael yang 




dikenal di Mandar dengan “Puang Sayye Toa” pada tahun 1800 atau akhir abad 
ke 19, tepatnya di Manjopai kemudian pindah ke Pambusuang dan terakhir beliau 
bermukim Campalagian dan di sinilah beliau mangkat pada tanggal 9 April 1934 
dan dimakamkan di samping masjid besar Campalagian. Ketiga cerita tersebut 
adalah sebagai berikut: 
 Pada saat kedatangan Sayyid Alwi bin Abdullah bin Sahl Jamalullael 
beliau menemukan masih ada masyarakat dalam penghayatannnya terhadap ajaran 
Islam bersifat Sinkritisme, hal mana banyak masyarakat yang sering ke Palippis 
mendatangi kuda pattuqduq (penari) dengan segala asesorisnya, selain itu masih 
ada masyarakat mempercayai jika di kampung ditimpa musibah (bencana), 
dikumpulkanlah gadis cantik berpakaian merah dengan segala asesorisnya 
mengelilingi kampung dengan menunggangi kuda penari untuk mengusir roh-roh 
jahat yang mempengaruhi kestabilan negri. Melihat fenomena ini, maka mereka 
mempengaruhi Raja dan menyampaikan kepada beliau bahwa, cara-cara seperti 
itu bukanlah cara-cara Islam dan mengusulkan kepada beliau bahwa yang 
dinaikkan di kuda pattuqduq (penari) adalah anak yang khatam Alquran dan 
dimulai dari mengelilingi mesjid sebanyak 7 kali seperti tawaf di Baitullah bagi 
yang naik haji kemudian keliling kampung, hal inilah yang dikembangkan sampai 
sekarang. 
 Cerita lain dikemukakan Sayyid Jafar bin Thaha; 
 Bahwa Annangguru Sayyid Ali bin Abdullah bin Sahl Jamalullael bersama 
dengan Imam Lapeo (K.H. Muh. Tahir) selalu diundang oleh Raja yang se-zaman 
dengannya untuk hadir di kediaman beliau di Tinambung jika Maraqdia (raja) 
memiliki hajatan, dan setiap kedatangan beliau selalu menyaksikan acara 
Messawe di saiyyang Pattuqduq (menunggang kuda penari). Dari pemandangan 
yang sering disaksikan ini sehingga beliau mengusulkan kepada Raja bahwa 




sebaiknya yang dinaikkan kuda penari adalah orang yang khatam Alquran dengan 
dimulai dari keliling mesjid seperti tawaf kemudian diarak keliling kampung. 
 Dari pemaparan di atas tersebut tampak jelas bahwa di Pambusuang 
pertama kali dilaksanakan tradisi mappatammaq yaitu pada saat kedatangan 
Sayyid Alwi bi Abdullah bin Sahl Jamalullael dan beliau inilah pencetus gagasan 
dan pertama kali melaksanakan tradisi mappatammaq ini. 
 Melihat kenyataan ini maka besar kemungkinan bahwa mappatammaq 
pertama kali dilaksanakan secara resmi dengan melibatkan kalangan istana dan 
anggota masyarakat di Tangnga-tangnga, mengingat mesjid dan pengajian atau 
orang yang tamat mengaji yang menjadi titik tumpu utama adanya pelaksanaan 
mappatammaq. Di kampung Tangnga-tangnga sekarang ini sudah tidak ada 
pemukiman, penduduknya pindah ke Lambanan dan Pallis, sementara mesjid yang 
pernah dibangun di tempat ini rangkanya sebagian dipindahkan ke Lambanan 
yang menjadi salah satu mesjid tua di Daerah Balanipa, dan sebagiannya 
dipindahkan ke Tangnga-tangnga Kec. Tinambung yang menjadi kerajaan yang 
masih berdiri kokoh di Tangnga-tangnga Desa Baqbarura Kec. Tinambung Kab. 
Polman, bahwa cikal bakal mesjid ini adalah mesjid yang ada di Tangnga-tangnga 
(antara Pallis dan Lambanan Kec. Balanipa Kab. Polman) yang dipindahkan ke 
Tangnga-tangnga di Baqbarura ini adalah nama yang diambil dari Tangnga-
tangnga yang sebagiannya masuk dalam wilayah Desa Lambanan dan Dusun 
Pallis Desa Mosso Kecamatan Balanipa. Sedanngkan Mahfud Hannan 
berpendapat bahwa yang dipindahkan ke Tangnga-tangnga adalah fungsi mesjid 
sebagai mesjid kerajaan jadi perlengkapan mesjid tidak ada yang dipindahkan.
20
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 Berangkat dari perspektif konstruktivisme feno-menologis bahwa apa yang 
disaksikan sekarang ini dalam tradisi totammaq missawe di saiyyang pattuqduq 
merupakan sebuah proses panjang dari pergumulan kreatifitas dari manusia 
Mandar yang dimotivasi penyiaran agama Islam. 
 Uniknya dalam tradisi khatam Alquran di Mandar, dimana di dalamnya 
bersinergi antara adat dan agama, bersinergi antara agama dan adat (adaq 
makkesarq, saraq makkeadaq), juga telah dijadikan masyarakat Mandar sebagai 
alat motivasi kepada anak-anaknya untuk tekun belajar Alquran sampai tamat. 
Khatam Alquran di Mandar ditandai dengan acara arak-arakan keliling kampung 
dengan mengendarai kuda yang bisa menari (saiyyang pattuqduq). Saiyyang 
pattudu adalah sebuah tradisi untuk merayakan selesai atau tamatnya belajar 
mengaji. Naik kuda yang pandai menari merupakan hal yang selalu dilakukan satu 
keluarga atau berkelompok. Acara ini biasanya ramai dilaksanakan pada bulan 
maulid. 
 Khatam Alquran sangat identik dengan saiyyang pattuqduq. Dikatakan 
identic, karena khataman Alquran tanpa kuda pattuqduq akan terasa hambar 
saiyyang pattuqduq memang fungsi utamanya adalah di peruntukan bagi acara 
khataman Alquran. Selain diperuntukan bagi khataman Alquran, saiyyang 
pattuqduq juga diperuntukan untuk penjemputan tamu atau sebagai seni 
pertunjukan. 
 Yang jadi petanyaan kemudian kapan awal mula adanya saiyyang 
pattuqduq yang kemudian menjadi tunggangan bagi mereka yang khatam Alquran 
(tammat Mangaji)? 
 Saiyyang pattuqduq di Mandar tidak diketahui persis kapang mulai 
dilakukan. Diperkirakan tradisi itu dimulai ketika Islam menjadi agama resmi 
beberapa kerajaan di Mandar, kira-kira abad XVI. Saiyyang pattuqduq awalnya 




hanya berkembang di kalangan istana, yang dilaksanakan pada perayaan Maulid 
Nabi Muhammad Saw. Kuda digunakan sebagai sarana sebab dulunya di Mandar, 
kuda adalah alat transportasi utama dan setiap pemuda dianjurkan untuk piawai 
berkuda. Saiiyang pattuqduq bermula pada masa raja ke IV Balanipa yaitu Kanna 
Pattang Daetta Tommuane. Daetta Tommuane-lah yang yang pertama kali 
memiliki saiyyang pattuqduq, yang pertama kali menunggang saiyyang pattuqduq 
dan beliau juga yang pertama kali melantunkan kalindaqdaq. Hal ini di 
ungkapkan oleh Abdullah salah seorang tokoh masyarakat Mandar, beliau 
menuturkan: 
 Daetta tia tommuane mappamula saiyyang pattuqduq, 
 Daetta too tommuane mappamula messawe di saiyyang pattuqduq 
 Daetta too tommuane mappamula mambuang kalindaqdaq. 
Lebih lanjut beliau menceritakan: 
 Diang joa pappiara saiyyangna maraqdia, sangana die saiyyangna 
Tembaga Parepuluq, napalambiq lao di maraqdia; “andiang uwissang diqo 
daengo mangapaq ai tia diqo saiyyangngo tallu ngallomi diqe upiamassa-
massangngi muaq polei upandoeq simata mattuqduq lalang di balana”. 
Nauwamo maraqdia “tongandi itingo”? “iyya nauwami diqo daengo” yaq 
mauwamo maraqdia “patengi diqe mua madondongi asar allo naungoqo 
pandoeqi diting saiyyango nameqitaq, utattangaio diaya di sondoq papaindongi 
naung pandoeq, papaindong toi mai malai”. Madondong asar allo naung 
tonganmi napandoeq, natattangaimi maraqdia diaya sondoq. Tappana pole 
napandoeq, diqe maraqdia malaitama di ruang boyang milloliq, e….matindo. 
Nauwamo lalang di areqna die joa “innadi diqe maraqdia anna andiang toi diaya 
disondoq anna mattuqduqmo die saiyyange”. Al hasil dai do boyang naitami 
maraqdia lalang matindo, natundannimi maraqdia, nauwwamo diqe joa 
“mattuqduq boi diqo diong saiyyang daengo”. Naungmi meqita maraqdia 
mattuqduq tongan diqo saiyyang, muaq dituttu-tuttuqi balana pale-pale 
mattuqduq, nauwamo maraqdia “meloqaitia dipissawei diqe saiyyange” Al hasil 
mindai maraqdia di baona saiyyang pale-pale mattuqduq. Tappana naita naung 
bainena tappa meloq toi mindaiq, mirrawungmi maraqdia nawawami lao di 
endeq dipadai bainena maraqdia, nasiomi daqdua joaqna maraqdia manjagai 
puanna. Tappana meqillang toi naung anaqna towaine, e…. meloqtoi mindai al 
hasil napadai toi anaqna nasio bomi daqdua joaqna manjagai. Iyyamo tuqu anna 
appe pesarung daqdua manjagai tomassaiyyang (to messawe) daqdua toi 
manjagai to disaiyyang (to disawe). Diqe saiyyang digena mattuqduq tarrus 
diong  di olo boyang, al hasil tappa mambuang kalindaqdaq maraqdia: 
 Taweq tomalaqbiqu  
 Taweq ittang jamarroqu 




 Iqo mo lambeq baraneq 
 Di litaqna Balanipa 
 Pettullunganna  
 Lelupang sumaghuri 
 Mua tiroyongi 
 Lambeq anna Baraneq 
 Masara bomi 
 Lelupang sumaghuri 
 Mua meloqo masarri 
 Turunan di Balanipa 
 Tollo-tolloi 
 Lelupang sumaghuri 
 Tappa pura lao diqo nauamo maraqdia lao anaqna “pangayio kambeq 
mua tammaqo mangayi upipissaweo lao diparalle” iyya die kejadianna dio 
Limboro. 
 Daettalah Tommuane yang pertama memiliki saiyyang apttuqduq, Daetta 
juga Tommuane yang pertama kali menunggangi saiyyang pattuqduq dan Daetta 
juga Tommuane yang pertama kali melantunkan kalindaqdaq. 
Lebih lanjut beliau menceritakan: 
 Ada pengawal Raja yang khusus memelihara kuda sang Raja, nama kuda 
ini Tembaga Parepulu melapor kepada Raja “saya tidak tahu tuan sudah tiga hari 
ini saya perhatikan kalau kuda itu saya datang mandikan selalu menari di 
kandang” lalu Raja berkata “benarkah itu”? “begitulah tuan” tutur pengawal. 
Akhirnya Raja berkata “Besok sore pergi mandikan itu kuda saya mau melihat 
dan saya menunggu kamu atas sondoq atau legho-legho (teras rumah panggung), 
jika kamu pergi mandikan hendaknya kuda itu berlari begitupun pada saat 
kembali” Keesokan harinya pengawal Raja inipun pergi memandikan kuda 
tersebut kemudian Raja menunggu di atas sondoq. Pada saat pengawal datang 
memandikan ternyata Raja sudah tidak di atas sondoq beliau masuk ke dalam 
rumah berbaring sampai tertidur, lalu pengawal ini berguman “Dimanakah sang 
Raja, pengapa tidak ada di atas sondoq”? akhirnya pengawal ini naik kerumah 
ternyata Raja ada di bagian tengah rumah tertidur, lalu pengawal ini 
membangunkan Raja dan menyampaikan bahwa “kuda itu menari lagi tuan”. 
Rajapun turun melihat ternyata benar kuda itu menari, apabila kandangnya 
dipukul-pukul kuda itu semakin menari. Lalu Raja berkata “mungkin kuda ini 
mau ditunggangi”, akhirnya Raja menungganginya dan kuda itupun terus 
mattuqduq (menari). Sewaktu Raja di atas kuda isterinya melihat turun dan 
berkeinginan untuk ikut menunggangi, akhirnya Raja turun dan diantarlah kuda 
itu ke tangga untuk menjemput sang Pemaisuri daetta towaine kemudian Raja 
memerintahkan terhadap dua pengawal untuk menjaga Permaisuri. Pada saat 
anaknya perempuan pengintip turun anak inipun meminta untuk ikut 
menungganginya akhirnya anaknyapun dinaikkan kemudian diperintahkan lagi 
pengawal raja dua orang untuk menjaganya sehingga yang menjaga Permaisuri 
dan anaknya menjadi empat orang, masing-masing dua di sebelah kanan dan dua 
di sebelah kiri dan inilah yang disebut dengan pesarung yang sampai sekarang 




jumlahnya empat orang. Kuda ini terus menari (sementara permaisuri dan sang 
putri berada di atas kuda) maka dengan spontan Maraqdia melantungkan 
kalindaqdaq. 
 Permisi Permaisuriku yang mulia 
 Permisi Intan Jamrudku 
 Dikaulah pohon lambeq dan baraneq 
 Di tanah Balanipa 
 Tempat berlindungnya 
 Lelupang sumaghuri 
 Jika bergoyang  
 Pohon lambeq dan baraneq 
 Resahlah  
 Lelupang sumaghuri 
 Jika engkau ingin harum 
 Di tanah Balanipa 
 Siram-siramlah 
 Lelupang sumaghuri. 
 Sesudah kejadian itu secara spontan raja berkata kepada putrinya 
“Belajarlah mengaji nak kalau engkau tammat mengaji (khatam Alquran) saya 
akan naikkan kamu ke atas kuda pattuqduq dan saya akan membawa kamu 
keliling kampung, setelah anak khatam Alquran maka rajapun memenuhi janjinya, 
hal ini berlangsung di Limboro.
21
 
 Mencermati dari pernyataan tersebut di atas nampak jelas bahwa memang 
yang pertama kali melakukan tradisi mappatammaq atau to tammaq missawe di 
saiyyang pattuqduq (orang khatam Alquran menunggang kuda penari) oleh Raja 
IV Balanipa yaitu Kanna I Pattang Daetta Tommuane yang dimana kegiatan ini 
pertama kali berlangsung di Limboro. 
 Selain di atas , hal ini juga di kemukakan oleh salah seorang tokoh 
masyarakat, beliau mengungkapkan yaitu: 
 Memang tidak bisa di pungkiri bahwa upacara mappatamma ini adalah 
suatau tradisi yang sejak dahulu sudah di laksanakan karna saya lahir pada 
tahun 1963 tradsisi ini sudah dilaksanakan, karna yang saya tau tradisi ini 
dilaksanakan  yaitu sejak Daetta Kanna I Pattang menjabat segagai Raja IV 
Balanipa karna beliau i nilah yang mengatakan kepada putrinya bahwa 
“mengajilah sampai tamat kelak engkau akan aku naikkan kuda penari dan 
diarak keliling kampung” ungkapan inilah yang di jadikan orang tua hingga 
saat ini di Desa ini Pambusuang bahkan di Polman ini sebagai alat untuk 
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memotivasi anaknya sehingga rajin mengaji. Seiring berjalannya waktu 
saiyyang pattudu tidak lagi digunakan hanya untuk khatam Alquran saja akan 
tetapi digunakan juga untuk festival, perkawinan, serta penyambutan tamu-
tamu penting manakala ada tokoh seperti pejabat penting, elit polotik dan 
penyambutan para wisatawan asing yang datang di Provinsi Sulawesi Barat.
22
 
 Musim puncak saiyyang pattuqduq dimulai pada bulan 12 Rabiul Awal, 
dimana beberapa kampung di Mandar secara bergantian melaksanakan perayaan 
Maulid Nabi Muhammad Saw. Dan di akhir acara tersebut diadakan arak-arakan 
saiyyang pattuqduq mengililingi kampung dalam jumlah banyak yang di atasnya 
duduk para anak-anak yang khatam Alquran, yang di depan kuda diiringi dengan 
tabuhan rebana dan irama kalindaqdaq (syair yang dilagukan) yang sering kali 
disambut sorakan meriah penonton karena isi kalindaqdaq-nya jenaka.
23
 
 Demikian sekilas uraian yang berkaitan dengan sejarah awal tradisi 
khatam Al-quran serta saiyyang pattuqduq yang menjadi tunggangan to tammaq 
mangayi dalam budaya masyarakat Mandar khususnya masyarakat Pambusuang. 
Di mana dengan kondisi keagamaan yang mapan di Desa ini, maka wajarlah bila 
dengan tradisi keagamaan seperti khatam Alquran dalam upacara missawe, 
disambut hangat dan sangat meriah pelaksanaannya bila tiba masanya, yaitu pada 
bulan Rabiul Awal ataupun pada bulan-bulan yang lain. 
C. Prosesi Tradisi Khatam Alquran  
 Tradisi kahatam Alquran adalah suatu kegiatan penghargaan seorang anak 
yang selesai atau tamat mengaji dengan mengendarai kuda penari kemudian 
diarak keliling kampung. Jadi, upacara mappatammaq yang banyak dilakukan 
didaerah Mandar khususnya di Desa pambusuang Kecamatan Balanipa Kabupaten 
Polewali Mandar, merupakan suatau kegiatan adat kebiasaan yang bersifat 
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religius. Dikatakan bersifat religius sebab dilakukan kalau ada anak-anak yang 
tamat mengaji Alquran, segala rangkaian upacara ini tersebut diwarnai dengan 
ajaran Agama Islam, seperti syair-syair indah yang diperuntukan bagi anak yang 
tamat sementara di atas kuda penari, mengandung nasehat-nasehat keagamaan 
yang menyeruh kepada yang ma‟ruf dan mencegah pada yang mungkar serra 
dilakukan dalam perayaan Maulid Nabi Muhammad Saw. 
 Salah satu diantara sekian banyak kewajiban orang tua terhadap anak-anak 
di daerah Mandar adalah mengupayakan untuk menbaca Alquran (mengaji) , 
menulis dan memahami kandungannya, sehingga orang tua melakukan suatu cara 
agar anak mereka rajin mengaji dengan berjanji akan di naikkan kuda penari, 
sehinnga anak di saat telah menamatkan bacaan Alqurannya diadakan syukuran 
yang ditandai dengan upacara Messawe di saiyyang pattuqduq. 
 Seperti yang di ungkapakan salah satu tokoh masyarakat Pambusuang, 
yaitu: 
 Upacara khatam ini sebenarnya sebagai upacara peresmian antara anak dan 
orang tua, artinya sebagai orang tua jika anaknya yang sudah tamat mengaji 
tentu sangat disyukuri sehingga apa yang dijanjikan dulu harus di penuhi. 
Sebab khatam ini sebagai motivasi anak agar rajin mengaji, misalkan 
seandinya kita pergi ke kampung dengan mengumumkan bahwa tidak ada 
lagi yang namanya messawe anak tersebut sudah mulai malas mengaji tapi 
tidak semuanya begitu. Sehinnga hal tersebut sebagai alasan motivasi untuk 
anak rajin mengaji meski sebenarnya itu sebuah hak kewajiban seorang untuk 
mengaji tapi alasan itu berkembang seiring perkembangan zaman.
24
 
 Selain yang dikemukakan oleh salah seorang tokoh masyarakat di atas, 
diungkapkan pula salah seorang tokoh masyarakat, yaitu: 
 Sekarang itu para orang tua yang berdiam di Mandar terkhusus di Desa 
Pambusuang ini akan mengupayakan supaya anak-anaknya itu rajin,semangat 
dan tamat mengaji maka tidak lain akan di janjikan di naikkan kuda penari 
dan diarak keliling kampung bila anak tersebut sudah tamat mengaji, meski 
biasa para orang tua itu biasa mengikut sertakan anaknya pada tetangga yang 
mengadakan hal yang sama atau pada bulan maulid Nabi Muhammad Saw. 
Biar orang tua tersebut tidak terlalu banyak mengeluarkan biaya, jadi intinya 
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saiyyang pattuqduq itu sebagai alat motivasi bagi anak-anak supaya mereka 
rajin mengaji dan segera khatam Alquran.
25
 
1. Rangkaian Upacara 
 Upacara tradisional mappatammaq atau totammaq Messawe di saiyyang 
pattuqduq (orang khatam menunggang kuda penari) merupakan pengejawantahan 
sikap mental mental manusia Mandar sebagai pendukung budaya dengan segala 
pemaknaannya. Inti upacara ini adalah apresiasi anak yang tammaq mangayi 
(khatam Alquran) yang memberi indikasi bahwa upacara ini bukan hanya 
mengekspresikan sistem  nilai yang dianut oleh masyarakat Mandar dalam 
berinteraksi dengan alam lingkungannya secara fisik yang sekaligus memelihara 
keberlangsungan kehidupan tradisi di tengah pergumulan perkembangan 
masyarakat, namun lebih jauh darinitu memuat sistem religi manusia Mandar 
yang dapat memberi ketenangan bathin sebagai hamba Allah Swt.
26
 
 Dalam rangka seseorang telah memenuhi kewajiban itulah, upacara 
tammaq Mangayi (khatam Alquran) diadakan yang dihadiri sebagian besar warga 
kampung. Biasanya dilakukan secara kolektif dalam kalangan rumpun keluarga 
atau seperguruan mengaji. Pelaksanaannyapun selalu dengan kerja sama pihak 
keluarga dengan guru mengaji dan aparat agama dalam kampung serta para 




 Dalam pelaksanaan uoacara ini, ada beberapa persyaratan yang harus 
dipenuhi, sehingga proses pelaksanaanya berjalan sebagaimana yang diharapakan, 
yaitu: 
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 Dalam tradisi mappatammaq panitia adalah orang yang memegang peran 
yang penting dalam rangkaian upacara sehingga acara tersebut dapat berjalan 
sesuai apa yang diharapakan. 
 Ada beberapa panitia yang terdiri dari beberapa yang memahami atau ahli 
dibidang agama Islam dan budaya Mandar, seperti para remaja mesjid, serta 
tokoh-tokoh agama yang berada dalam lingkungan daerah tersebut. 
 Ada beberapa tugas-tugas yang panitia lakukan, yaitu: 
 1. Membuka atau menerima pendaftaran dari orang tua yang anaknya akan 
diikut sertakan dalam pelaksanaan Mappatammaq. 
 2. Menyusun seluruh rangkaian proses pelaksanaan seluruh acara secara 
proporsional dan sesuai adat kebiasaan yang sering dilakukan. 
 3. Mengundang beberapa tokoh-tokoh penting seperti pemerintah, 
keturunan hadat atau Maraqdia (Raja), tokoh masyarakata para peserta atau 
keluarga totammaq (orang yang khatam), warga masyarakat, dan yang paling 
penting yaitu  Ustad yang akan melakukan  pembacaan barzanji secara  bersama-
sama yang disebut dengan massikkir. 
 4. Menentukan urutan totammaq (orang khatam) pada saat akan diarak 
keliling kampung. Hal ini sangat penting karena sebagai sebuah acara tradisi 
konsep tradisional seperti persoalan atauwang (derajat manusia) ikut mewarnai 
prosesinya yang justru kadang menimbulka masalah. Secara tradisional penentuan 
urutan berdasarkan darah baik totammaq maupung tomassaiyyang (orang yang 
menemani di atas kuda), mulai dari bangsawan raja, tau pia (bangsawan hadat), 
tau samar (orang biasa), batua (budak). Jika ada yang sama kedudukannya dalam 
sratifikasi sosial maka yang menjadi pertimbangan siapa yang paling kakak itulah 
yang terlebih dahulu. Namun sekarang ini karena lembaga adat sudah fungsional 




lagi secara formal dan rumit untuk memilah-milah apalagi dapat berakibat negatif 
di tengah kehidupan masyarakat sehingga diadakan musyawarah bersama untuk 
menetapkan urutan-urutan dalam proses pelaksanaan mappatammaq, apakah tetap 
dengan tradisi masa lalu ataukah dengan undian atau kedua-duanya ditempuh. 
b. Totammaq (Anak yang kahatam) 
 Totammaq adalah anak yang telah khatam Alquran dari qoroan keccu 
(Alquran kecil) sampai dengan qoroan kaiyyang (Alquran besar/30 juz) yang 
menjadi peserta dari acara Maulid Nabi Muhammad Saw. Sebab yang duduk di 
atas punggung kuda adalah putra-putri yang telah tamat mengaji sebagai sebuah 
apresiasi terhadap keberhasilan yang telah dicapai. Apresiasi ini sangat besar 
maknanya dari sisi tradisi, dalam adat, masyarakat Mandar tak ada satupun acara 
yang mendapatkan penghargaan messawe di saiyyang pattuqduq (menunggang 
kuda penari) kecuali dalam tradisi mappatammaq dan dalam acara di kalangan 
kaum bangsawan. 
 Hal ini adalah sesuatu yang patut diingat dengan segala semangat juang 
anak dalam mengaji yang dimana dimulai dari maqalefu (membaca huruf-huruf 
hijaiyah baik berdiri sendiri maupun bersambung satu dua tiga huruf dalam bentuk 
kata-kata pendek), membaca juz amma (juz terakhir dari Alquran) yang dikenal 
dengan koroang keccuq (Quran kecil), sampai kepada membaca koroang kaiyyang 
(Quran besar/30 juz) telah diselesaikan melalui sebuah proses panjang dengan 
segala konswekensi yang menyertainya termasuk ketentuan yang harus dipatuhi 
seorang anak dan orang tua dalam bentuk maccera atau mattunui jika sampai 
kepada surah tertentu yang dibaca. Maccera atau mattunui yaitu anak yang belajar 
mengaji akan membawa kerumah guru mengaji seekor ayam, beras ketan, pisang, 
gula merah dan yang lain, dipotong lalu dimakan bersama. 
Seperti yang dikatakan oleh tokoh masyarakat Pambusuang, yaitu: 




 Orang tua dulu jika anaknya sampai ke bacaan surah tertentu maka mereka 
melaksanakan yang namanya maccera atau mattunui (syukuran) yang dimana 
kita membawa beberapa bekal ke rumah guru mengaji sebagai tanda terimah 
kasih dan sebelum diterima guru mengaji berdoa meminta berkah kepada 
Tuhan yangn maha Esa kemudian dimakan bersama sebelum pualang. Dulu 
sebelum metode iqra ada yang namanya koroang keccu (membaca dalam 
bentuk huruf hijaiyah baik berdiri sendiri maupun barsambung dalam bentuk 
kata-kata pendek) ketika kita sampai ke Abu (salah satu surah) maka kita 
maccera atau mattunui. Tapi sekarang ini kebanyakan anak sudah 
menggunakan metode Iqra jadi sebelum anak pindah ke Koroang kaiyyang 
(Quran besar/30 juz) maka orang tua dan anak melakukan maccera atau 
mattunui sebagai tanda rasa syukur kepada Tuhan yang maha Esa.
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 Sebelum upcara dimulai, terlebih dahulu anak yang khatam akan dirias. 
Bagi anak laki-laki menggunakan pakaian pakaian orang arab atau pakaian haji 
dengan jubah panjang dan ikat kepala, sedangkan anak perempuan biasanya 
menggunakan baju pokko (baju adat Mandar). Pakaian ini dilengkapi dengan 
kerudung tutup kepala (pakaian haji), giwang atau anting, kalung dan gelang 
panjang yang terbuat dari emas yang merupakan peninggalan benda-benda 
kerajaan sebagai pusaka turun-temurun dari keluarga tersebut. Namun sekarang 
ini benda ini dapat dipinjamkan kepada warga yang sedang melaksanakan acara 
tersebut, meski pada masa lampau benda ini tidak bisa dipinjamkan, meski 
merupakan benda sakral tapi sekarang ini sebagian pemiliknya telah dipersewakan 
bahkan sudah ada yang imitasi. Dengan berdandan seperti ini bukan hanya 
menampakkan symbol-simbol budaya dalam konteks tradisional tapi juga 
sekaligus merefleksikan simbol-simbol keagamaan. 
 Meski tidak semua anak yang telah khatam Alquran bisa beruntung 
mengikuti perayaan ini karena sebagian orang tua anak yang menjadi alasan bagi  
mereka adalah faktor ekonomi, karna untuk perayaan ini sedikit memerlukan 
modal yang lebih. 
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c. Saiyyang Pattuqduq (Kuda Penari) 
 Kuda merupakan binatang yang sangat berperang penting dalam aktifitas 
manusia Mandar dalam mearajut kehidupannya. Karna kuda memiliki simbol 
semangat, kekuatan keanggunan bahkan sesakral sehinnga banyak didengar: nafsu 
kuda, nafas kuda, tenaga kuda dan kuda maqlinrung (kuda jadi-jadian) kalimat ini 
menguatkan bahwa kuda memiliki kekuatan yang lebih dari pada binantang lain. 
Bahkan dalam keyakinan keagamaan orang Mandar bahwa yang ditunggangi 
Rasululullah Saw. Dalam peristiwa Isra‟ Mi‟raj adalah saiyyang bonraq.  
 Seperti yang di ungkapkan salah satu tokoh masyarakat Pambusuang yang 
bernama Arman, yaitu: 
Mangapa na saiyyang nala olo-olo kaming macoa napiara tau di 
Mandar apa iya rio saiyyang maqguna di sesena paqbanua, anna iyya 
diolo napissawei tau mua diang naola, apa lagi di Mandar rie maidi 
tomawengta iya piuyanganna panguma, jari iyamo tu u die saiyyang 
napake mambawa hasil umanna.anna iyaa die saiyyang borraq toqoe 
napissawei Nabitta dai dilangi pitussusung sita Puangta Pungallahu Taq 
Ala. 
(Mengapa kuda yang diambil sebagai peliharaan oranng Mandar, karna 
kuda yang paling berguna di kalangann orang banyak, juga yang dipake 
orang bila sedang beperpegian sebagai alat transportasi, apa lagi orang tua 
di Mandar kebanyakan pekerjaannya sebagai petani, sehingga kuda 
sebagai alat untuk membawa hasil panennya dari kebun. Dan juga kuda 




 Kuda binatang yang memiliki kelebihan, dapat dilatih lalu untuk 
ditunggangi seperti yang disaksiakan sekarang ini dalam perayaan khatam 
Alquran. Dalam melatih kuda sebagai kuda pattuqduq bukanlah pekerjaan mudah 
Karena disamping pelatih yang harus sabar juga pelatih memiliki keterampilan 
yang khusus dan juda memiliki hal-hal magic dalam masalah perkudaan. Hal ini 
lazim dipelajari dan diwarisi secara turun-temurun dari leluhurnya. Bagi mereka 
yang memiliki kuda namun tidak dapat melatihnya untuk mejadi saiyyang 
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pattuqduq. Mereka mendatangi pelatih untuk dilatih kudanya. Dalam proses 
pelatihan ini, tidak tariff khusus yang harus dibayarkan, semuanya hanya 
disesuaikan keikhlasan pemilik kuda. Namun dalam melatih kuda ada 
persyaratan-persyaratan. Persyaratan awal berupa ritual doa dan persyaratan akhir 
saat kuda sudah mahir manari yaitu ritual berupa syukuran. Antara pengajar yang 




 Mandar yang mempunyai wilayah pantai dan pegunungan, sehingga kuda 
sangat berperang penting dalam kehidupan masyarakat baik dalam bentuk 
transportasi  seperti bendi (dokar) yang memperlancar jalur distribusi 
perekonomian maupun dalam bentuk mattekeq (kuda sebagai alat untuk membawa 
hasil bumi/panen), juda sebagai hiburan dalam bentuk kuda penari dan pacuan 
kuda yang dapat memberi nilai tambah baik pemiliknya. 
 Dalam perkembangannya saiyyang pattuqduq menjadi alat motivasi anak 
kecil untuk mengaji dan ingin segera menamatkan Alqurannya. Karna orang tua 
menjanjikan akan diarak keliling kampung dengan kuda penari jika anaknya 
tersebut menamatkan Alquran. 
 Para peserta totammaq ketika duduk diatas kuda harus mengikuti tata atur 
baku yang berlaku secara turun temurun, bagi perempuan yaitu dengan satu kaki 
ditekuk kebelakang, lutut menghadap kedepan, dan sementara satu kaki yang lain 
terlipat dengan lutut dihadapkan keatas dn telapak kaki berpijak pada punggung 
kuda dengan posisi tersebut para peserta didampingi oleh pesarung (orang yang 
berjaga di kanan-kiri memegang anak yang duduk diatas kuda tersebut) agar 
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keseimbangan terpelihara ketika kuda yang ditunggangi menari. Dan untuk laki-
laki duduk seperti penunggang kuda pada umumnya. 
 
d. Pessawe atau pesaiyyang (pendamping anak di punggung kuda) 
 Pessawe atau pesaiyyang adalah pendamping totammaq putri yang 
menemani di atas kuda dengan memakai pakaian adat Mandar lengkap, pada 
umumnya Pessawe remaja atau gadis-gadis yang sudah dewasa yang cantik dan 
merupakan pilihan serta yang sudah tamat juga, meski kadang juga ada yang 
sudah berkeluarga, menjadi seorang Pessawe tidaklah muda  karena butuh 
keseimbangan tubuh yang bagus serta tidak merasa takut karna Pessawe duduk 
didepan anak yang khatam Alquran jadi harus tampil menawan dan memukau. 
 Pessawe sangat penting artinya bukan hanya karena mendampingi 
totammaq, namun secara tradisional berpengaruh terhadap status sosial dalam 
pandangan masyarakat dan diyakini bahwa dengan pendamping dari keluarga 
yang pilihan yang memiliki prilaku yang baik akan berpengaruh terhadap 
perjalanan kehidupan masa depan anak, sehinnga kadang keluarga totammaq 
sengaja mencari gadis pilihan yang mempunyai keturunan bersisik (diang 
laiyyana) yang berarti keturuanan bangsawan. Namun secara adat biasanya orang 
berketurunan bangsawan tidak dengan serta merta bersedia mendampingi jika 
diminta sebab mereka juga melihat siapa anak yang didampingi, artinya harus 
sambona anna kapparna (penutup dengan baki) harus sesuai, namun sekarang ini 
sudah tidak terlalu diperhatikan tergantung dari kekerabatan.
31
 
 Khusus anak laki-laki yang khatam Alquran tidak perlu ada pessawe, akan 
tetapi kalau untuk duduk di atas kuda bisa berdua biasanya ini dilakukan untuk 
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keluarga saja dan untuk duduk didepan biasanya dilihta dari umur  artinya umur 
yang paling tua atau kakak dialah yang duduk di depan. 
e. Pesarung (penyanggah, penjaga) 
 Pesarung terdiri dari empat laki-laki dewasa yang mengapit kuda serta 
menjaga totammaq yang berada diatas kuda; dua disebelah kanan dan dua 
disebelah kiri, para peasarung ini biasanya dari kalangan kelurga yang merupakan 
orang-orang pilihan, karena bukan hanya dilihat dari fisiknya saja akan tetapi 
pesarung harus memiliki keterampilan yang khusus sesuai dengan tanggung 
jawab untuk menjaga kedua orang yang duduk diatas kuda, pesarung harus 
memang ada bagi totammaq perempuan, sedangkan laki tidak mengikat 
tergantung dari kuda yang ditunggangi. Baik laki-laki atau perempuan tetap harus 
ditemani dengan pawang kuda disamping depan memegang tali, dimana pawang 
tersebut harus memiliki keterampilan khusus untuk menjaga kuda agar tetap 
menari serta tidak liar. 
 Pesarung sangat besar peranannya sebab dia yang bertanngung jawab 
penuh terhadap keselamatan kedua orang yang duduk di atas punggung kuda, 
bukan hnaya menjaga agar tidak terjatuh tetapi juga menjaga dari gangguang 
penonton, disamping juga dia harus menjaga dirinya agar tdiak di injak oleh kuda 
yang terus bergerak, oleh sebab itu dia harus berkonsentrasi dan sigap. Kelalaian 
sedikit itu dapat berakibat fatal terhadap anak yang khatam Alquran dan 
pendampingnya sebab hal ini dikarenakan kuda terus bergerak sepanjang 
perjalanan sehingga kemungkinan dapat terjadi sesuatu yang tidak diiginkan 
kepada kedua orang yang duduk di atas punggung kuda penari. 
f. Pallaqlang  
 Pallaqlang atau yang memayungi yaitu satu kelengkapang yang ada dalam 
acara mappatammaq, sebab pallaqlang bertangguang jawab unutk memayungi 




kedua orang yang duduk dipunggung kuda karena dengan memayungi maka 
kedua penunggang kuda penari akan terhidar dari sengatan matahari sepanjang 
perjalanan arak-arakan keliling kampung. 
g. Parrawana (pemain rebana) 
 Parrawana adalah sekelompok pemain rebana laki-laki yang mengiringi 
totammaq, parrawana biasa ada didepan kuda penari dengan memakai sarung 
atau calana panjang, kopiah, biasanya pemain rebana terdiri dari 15 orang dalam 
satu group sebab dengan jumalah yang sedikit maka pemain rebana akan sulit 
melantungkan syair-syair shalawatan di sepanjang perjalanan arak-arakan. 
 Pemain rebana ini terus melantungkan lagu-lagu shalawatan dengan suara 
khas yang dipandu dengan suara pukulan gendang rebana yang berpariasi dan 
goyanag khas yang dinamakan maqdego, dimana suara rebana ini semakin 
menambah semarak suasana serta membuat kuda semakin lihai penari. Rebana 
bukan sebagai alat musik yang berfungsi hanya menghibur saja tapi merupakan 
kesatuan yang utuh dimana lagu-lagu yang dilantunkan juga berisi pesan-pesan. 
h. Pakkalindaqdaq (pelantun pantun) 
 Pakkalindaqdaq salah satu seni tradisional Mandar dalam bentuk sastra 
lisan, yang digunakan dalam tatakrama kehidupan sebagaimana layakna pantun 
yang hidup di bumi Indonesia. Pakkalindaqdaq adalah orang yang mengucapkan 
pantun/syair Mandar pada waktu arak-arakan yang di peruntukan para peserta 
khatam Alquran yang duduk diatas punggung kuda penari. Para pakkalindaqdaq 
terdiri para undangan secara bebas, bisa juga kelompok parrawana serta orang 
yang tidak diundang atau penonton yang menghadiri upacara tersebut. 
 Asal kata kalindaqdaq memiliki banyak versi, yang paling popular adalah 
berasal dari suku kata kali (gali) dan daqdaq (dada). Jadi secara bahasa dapat 
diartikan „isi dada‟ yang artinya cetusan perasaan dan pikiran yang dinyatakan 




dalam kalimat-kalimat yang indah.
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Selain itu, kalindaqdaq dalam satu baitnya 
dapat mengandung makna yang sangat padu dan dapat mengungkapakan satu 
pokok pikiran tertentu, serta kalindaqdaq juga dapat menggambarkan suatu 
rangkaian peristiwa, cerita atau perasaan seseorang. 
 Ada beberapa tema atau jenis kalindaqdaq, antara lain: 
1. Kalindaqdaq Agama 
 Ahera paccappuratta 
 Lini diang di tia 
 Muaq lambiqmi 
 Paqalanai puang 
 Artinya:  
 Akhirat temapat abadi 
 Dunia sementara 
 Tiba saatnya 
 Tuhan mengambil hak-Nya 
2. Kalindaqdaq Tomawuweng (orang tua) 
 Kira-kira dioloq 
 Sara ile-ilei 
 Dao manini 
 Massoso alabemu 
 Artinya: 
 Hitung-hitunglah dahulu 
 Saringlah baik-baik 
 Janganlah engkau nanti 
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 Menyesali dirimu 
3. Kalindaqdaq pettomuaneang (kesatria) 
 Indi tia to muane 
 Banning pute sarana 
 Meloq dicinggaq 
 Meloq di lango-lango 
 Artinya: 
 Ini dia kesatria 
 Tulus ikhlas mengabdi 
 Siap diwarna 
 Warna apapun jua 
4. Kalindaqdaq naqibaine (gadis) 
 Tennaq ruadi uita 
 Anaqna bedadari 
 Maqua bandaq   
 Iqomo na rapangang 
 Artinya: 
 Andai pernah kulihat 
 Sang gadis bidadari 
 Ku kan berkata  
 Kaulah bandingannya 
5. Kalindaqdaq nanaqeke (anak-anak) 
 Kindo pipattamoqo 
 Di baona kuqburmu 
 Na muitai   
 Repoq mu peppondoqi 





 Bunda pandanglah 
 Dari atas makammu 
 Bunda akan lihat 
 Anak yang dikau tinggalkan 
6. Kalindaqdaq pepatudu (nasihat) 
 Bismillah urunna loa 
 Bungasna pappangayaq 
 Issangi puang 
 Andiang na rapangang 
 Artinya: 
 Bismillah awalnya kata 
 Pembukaan nasihat 
 Ketahuilah bahwa Allah itu  
 Tiada yang menyerupai-Nya.
33
 
2. Waktu Pelaksanaan Upacara 
 Puncak perayaan tradisi Khatam Alquran di adakan sekali dalam setahun 
yang bertepatan pada bulan Rabiul Awwal/pada bulan Maulid yakni bulan 
kelahiran Nabi Besar Muhammad Saw. Dalam masyarakat Mandar bulan Maulid 
Nabi ini dinamakan dengan bulan Mauluq, Muluq atau Munuq yang dimana acara 
ini berlangsung selama bulan Rabiul Awal sampai dengan bulan Jumadil awal, 
dengan kata lain selama bulan ini tiap-tiap desa di Mandar secara bergantian 
melaksanakan acara ini termasuk juga dengan Desa Pambusuang yang dimana 
                                                             
33
Ma‟lum Rasyid, dkk. “Saiyyang Pattuqduq dan Khatam Alquran di Mandar”, (solo: 
sadahaniva Publishing, 2016), h. 113-114. 




hampir tiap tahun melakukan acara ini dengan peserta khatam Alquran yang 
banyak. 
 Pelaksanaan puncak upacara khatam Alquran yang dilakukan dengan 
mengenderai kuda penari  yang bertepatan pada bulan Maulid Nabi Muhammad 
Saw, merupakan suatu kesatuan yang utuh dalam memberikan penghormatan 
kepada Rasul serta penghormatan kepada anak yang telah tammaq mangayi 
(khatam Alquran) dengan segala harapan dan makna-makna simboliknya. 
 Merayakan maulid termasuk dalam membesarkan kelahiran Nabi, hal ini 
berkenaan bahwa kalahiran Nabi merupakan sesuatu yang memiliki nilai yang 
lebih, sebagaimana halnya dengan kelahiran Nabi yang lain. Dan dalam Alquran 
sendiri juga disebutkan doa dan kesejahteraan pada kelahiran nabi yang lain 
seperti Nabi Isa as, dalam firman-Nya : QS Maryam 19:33. 
 
                           
Terjemahannya: 
“Dan kesejahteraan semoga dilimpahkan kepadakau, pada hari kelahiranku, 
pada hari wafatku, dan pada hari aku dibangkitkan hidup kembali”. 
 Dengan firman Allah di atas makan Rasulullah Saw, juga berhak untuk 
mendaptakan doa pada hari kelahiran beliau, seperti yang dijelaskan dalam QS 
Yunus:10/58 
                          
Terjemahannya: 
“Katakanlah (Muhammad), “Dengan karunia Allah dan Rahmat-Nya, 
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 Dimana dalam ayat tersebut Allah Swt. Memerintahkan untuk berbahagia 
dengan nikmat Allah. Dengan ini maka tidak ada rahmat dan nikmat yang lebih 
besar  daripada kelahiran Nabi Muhammad Saw. Dalam beberapa hadist 
disebutkan beberapa kisah baginda Rasulullah yang memperingati hari kelahiran 
beliau dengan cara berpuasa pada hari senin, sehingga ini menjadi landasan yang 
kuat untuk melaksanakan maulid Nabi walaupun dengan cara yang berbeda bukan 
dengan cara berpuasa seperti Rasulullah melainkan degan cara menyediakan 
makanan, berzikir dan bershalawat.
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3. Tempat Pelaksanaan Upacara 
 Mengenani tempat upacara khatam Alquran, biasanya para orang tua 
melakukan dikediaman atau rumah mereka, dan biasanya itu dilakukan di luar 
bulan maulid, tpi ini dilakukan bagi mereka yang menyanggupi. Namun jika 
diselenggarakan secara bersama-sama itu dalakukan di mesjid pada bulan Maulid 
Nabi Muhammad Saw. 
 Seperti yang diungkapkan salah seorang tokoh masyarakat Pambusuang 
yaitu: 
 Ia rio totammaq mangayi dipattammaqi di masigi siola-ola diwattu bulan 
munu, tapi ia rio totammaq mangayi indan towandi tu u dipatammaq tatta di 
bulan munuq, semabarang tia tomauweng na, tapi maidi bulan munuqi apa 
siola-olai tammaq, jari ia rio mua tammaqi di masigi dio siola-olao 
mappatammaq toi dio diboyangna apa moka toi tia mua indani tammaq dio 
diboyang na dolo baru di masigi, diang towandi tuqu iyapa na dipatammaq  
mua dipalikkai anna bongi alikkanganna marrattassimi bacana. meski di 
Pambusuang nandiang tapi diang di mandar bassario meski siccona to 
mappogau. Tapi diteqe jarang mi mappatammaq di boyangna mo sekali 
diomi masigi siola-ola mua bulan munuqi. 
   (Orang yang khatam Alquran itu dilakukan di mesjid secara massal pada 
bulan Maulid Nabi. Meski begitu akan tetapi ada juga anak khatam di luar 
bulan maulid tergantung dari orang tua mereka. Tapi kebanyakan dilakukan 
pada bulan Maulid secara bersama-sama, jadi orang yang khatam Alquran di 
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mesjid secara bersama-sama terlebih dahulu khatam di rumah mereka 
masing-masing karna mereka tidak mau jika mereka tidak khatam dulu 
dirumah mereka baru secara massal di mesjid. Ada juga sebagian orang tidak 
pernah khatam akan tetapi khatam Alquran ketika mereka akan menikah dan 
malam pernikahannya itu dilakukan marrattassi baca , meski di Desa 
Pambusuang tidak ada tpi itu ada sebagian di daerah Mandar dan itu sedikit 
yang melakukan. Tapi sekarang orang yang khatam sudah jarang dilakukan 
dirumah kebanyakan di mesjid secara bersama-sama karena itu lebih 
mengurangi biaya dan dilakuakan pada bulan maulid Nabi Muhammad 
Saw).36 
4. Langkah-langkap Pelaksanaan upacara 
 a. Persiapan 
 Dalam tahap persiapan upacara mappatammaq pengurus mesjid bersama 
dengan pemerintah setempat membentuk kepanitiaan serta menentuakan hari H 
pelaksanaan kemudian di umumkan kepada msyarakat biasnya juda du umumkan 
pada hari jumat setelah setelai sholat jumat, dan bagi mereka yang anaknya 
khatam Al-quran mendaftarkan diri ke panitia sebagai peserta yang memang 
sudah dipersiapakan. Dalam tradisi masyarakat Mandar waktu pelaksanaan 
mappatammaq pada setiap desa sudah menjadi hal yang lazim, seperti ada 
beberapa desa yang sudah di ketahui waktu pelaksanaannya pada waktu uru 
munuq (awal Maulid), tangnga munuq (pertengahan maulid) dan cappu munu 
(awal maulid), namun secara arif hal ini dapat beruba jika ada beberapa hal yang 
tidak mendukung. 
 Setelah semua pendaftaran rampung, panitia kembali memeprsiapkan 
segala sesautu yang yang berhubungan dengan Maulid Nabi seperti menghubungi 
ustad dan para passikkir serta bebarapa undangan untuk tamu-tamu penting di 
dalam Desa atau diluar desa serta bermusyawarah dengan tokoh-tokoh msyarakat, 
kepala desa, orang tua totammaq untuk menentukan kesiapan upacara ini serata 
menentukan urutan totammaq, karena hal ini persoalan sensitif dalam komunitas 
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Mandar yang kadang menimbulkan masalah, sehingga dalam bermusyawarah 
dituntut kearifan demi mencapai allawuang (kesepakatan) yang akan dipatuhi 
secara bersama-sama demi kelancaran acara tersebut. 
 Di luar kesibukan para panitia upacara, para masyarakat juga sibuk untuk 
kesiapan memeriahkan uapacara tersebut dan para keluarga pemilik acara yang 
anaknya khatam lebih sibuk mempersiapkan segala sesuatu seperti menghubungi 
pemilik kuda, parrawana, pessawe, pesarung, pakkalindaqdaq, dan bukkaweng. 
Dalam hal ini menghubungi pemilik kuda, parrawana ini hal yang sangat 
pentingbagi keluarga yang memiliki hajatan karena kalau tidak cepat, maka merka 
tidak lagi mendapatkan kuda penari serta parrawana sebagaimana yang 
diharapkan karena sudah didahului orang lain. 
 
b. Pelaksanaan. 
 Sebelum perayaan ini berlangsung pada siang hari, malam sebelunya para 
pemilik hajatan yang putra-putinya khatam melakukan pembacaan Barzanji 
(massikkir) dirumah masing-masing dengan memanggil ustad untuk marrattas 
baca bagi anak yang khatam Alquran meski demikian disiang harinya tetap 
mengikuti segala proses pelaksanaan acara dimesjid seperti massikkir dan  
marrattas baca. 
 Saat pagi tiba sekitar jam 08:00  para orang tua mengantar anaknya ke 
mesjid serta para undangan dan warga masyarakat, begitupun dengan segala 
persiapan serat kelengkapan acara tersebut seperti bukkaweng yang berdiri di 
tengah-tengah dengan berbagai macam aksesorisnya seperti barakka yang 
dikelingigi di bawahnya, maka panitia membuka acara yang diawali dengan 
massikkir (pembacaan Barzanji), setelah selesai dilanjutkan dengan acara 
marratas baca yang di tuntun oleh ustad secara bergiliran kemudian dilanjutkan 




pembacaan ayat suci Alquran oleh Qori atau Qariqah yang telah ditetapkan, 
setelah selesai dilanjutkan dengan Hikma Maulid dan sambutan-sambutan 
kemudian dilanjutkan dengan pembagian barakka kepada para tamu undangan 
yang hadir. Selasai semua acara para tamu udangan, tokoh masyarakat, para 
peserta kembali ke rumah masing-masing kecuali panitia yang mempersiapakan 
segala sesuatu untuk acara araka-arakan kuda penari yang ditunggangi anak yang 
khatam Alquran pada siang hari sekitar jam 02:00. 
 Setelah semua prosesi usai di mesjid dan jam sudah menunjukan pukul 
02:00 maka semua peserta totammaq kembali berkumpul di mesjid dan sudah 
duduk di kuda penari yang sudah dihiasi sedimikian rupa, begitu juga dengnan 
para totammaq yang duduk di atas kuda sudah dihias dengan pakain adat Mandar 
dan sebelum ke mesjid dengan kuda para peserta totammaq harus sowan kepada 
guru mengajinya sebagai bentuk penghormatan sesampainya di mesjid dengan 
lokasi yang sudah disiapkan panitia untuk star dan mereka mengatur urutannya 
sesuai dengan kesepatan. 
 Setelah semua berbaris dan para peserta sudah di posisinya dengan urutan 
yang sudah di sepakati dan sudah siap untuk keliling kampung, maka ustad mulai 
membaca doa tak lain agar seluruh rangkaian upacara berjalan dengan 
sebagaimana yang diharapkan, setelah selesai maka pelepasan seluruh peserta 
totammaq untuk arak-arakan kampung dilakukan oleh orang yang telah 
ditetapkan, dahulu yang melepaskan adalah pemangku hadat tapi sekarang ini 
biasaanya pejabat pemerintah yang sempat hadir, imam mesjid ataupun para 
panitia. 
 Para peserta yang duduk diatas kuda penari, dengan sikap duduknya pun 
tidak sembarang, duduknya harus elegan, sopan dan indah `dipandang. Para 
pissawe juga harus duduk dengan satu kaki ditekuk kebelakang dengan lutut 




mengarah kedepan dan satu kaki lainnya terlipat dengan lutut mengarah ke atas 
dan telapak kaki berpijak pada badan kuda. Dengan model duduk seperti ini, 
keseimbangan harus betul-betul terjaga saat kuda yang ditunggangi menari dengan 
mengangkat setengan badannya ke atas sembari menggoyang-goyangkan kaki dan 
menggeleng-gelengkan kepala. Tak mudah menjadi seorang pessawe karena butuh 
keseimbangan tubuh yang bagus. Di belakang pissawe duduk anak yang khatam 
Al-quran (totammaq). Untuk perempuan mengenakan pakain muslim dan penutup 
kepala atau pakain adat mandar sedangkan untuk laki-laki mengenakan pakaian 
gamis yang dilengkapi dengan penutup kepala layakna digunakan oleh orang di 
Timur Tengah. Disamping kiri kanan kuda penari untuk perempuan ada empat 
orang laki-laki memegang kuda dan disebut dengan pesarung dan menaungi 
payung kehormatan yang biasa di bawa oleh kerabat dan disebut dengan istilah 
la‟lang totammaq dan didepan kuda terdapat beberapa dengan membawa alat 
musik dan disebut dengan parrawana.
37
 
 Rute yang dilalui arak-arakan totammaq dimulai dari mesjid kemudian 
dilanjutkan dengan keliling kampung dengan rute yang sudah disiapkan panitia, 
dalam rute arak-arakan berjajar kiri kanan para penonton yang sudah dari 
menunggu para peserta totammaq dan dalam situasi seperti ini kuda-kuda 
pattuqduq tidak hentinya mempertontonkan kemahirannya dalam menari guna 
menghibur para penonton disetiap jalan yang dilalui, serta tak luput juga 
kelompok rebana yang sangat mahir dalam memainkan alat musik rebananya 
dengan lantunan suara slalawatnya untuk tambah memeriahkan jalannya upacara, 
terlebih-lebih kalau sang pakkalindaqdaq juga mengeluarkan keterampilannya 
dalam melantungkan kalindaqdaqnya dengan gaya bahasa yang memikat, kadang 
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menyedihkan ataupun menggembirakan, kadang kalindaqdaq agama, pujian, 
muda-mudi bahkan adapula yang jenaka. 
 Dan kalindaqdaq yang semakin menghidupkan suasana dengan sahutan, 
teriakan, tepuk tangan dari para penonton yaitu kalindaqdaq yang berisi kalimat 
gombalan dan kalaimta lucu untuk para peserta totammaq yang duduk di atas 
kuda penari serta disambut dengan tebuhan rebana setiap kali selesai 
melantungkan kalindaqdaq yang semakin memerihkan upacara tersebut. Sorak-
sorai bertambah ramai biala tarian kuda cukup lama dan bagus, meski kadang 
disela arak-arakan kuda beberapa kali berhenti menari tapi beberapa kemudian 
para kuda memainkan lagi kakinya secara bergantian sembari menggeleng-
gelengkan kepalanya ke kiri dan kanan layaknya sedang menari untuk pertunjukan 
yang sudah dinanti-nanti penonoton. 
 Acara keliling kampung ini benar-benar dilakoni dengan penuh khidmat 
oleh peserta upacara karena disamping sesuatu hal yang sifatnya sakral bagi 
mereka juga merupakan hiburan yang langka. Kelngkaannya bukan disebabkan 
kurangnya kuda pattuqduq ataupun komponen lainnya, akan tetapi adanya 
kecenderungan upacara semacam ini terdesak oleh kesenian modern akibat 
gencarnya arus globalisasi di semua sector kehidupan, khususnya dalam bidang 
kesenian. Mengelilingi kampung dalam acara mappatammaq tersebut menunjukan 
bahwa upacara tradisional ini bukan semata-mata milik „pemilik‟ upacara itu 
sendiri, melainkan adalah kepunyaan bersama dan seluruh komunitas pendukung 
budaya tersebut sehingga dengan demikian tidak ada alasan untuk tidak turut 
meramaikan dan menyukseskannya. Keterlibatan seluruh warga dalam 
meramaikan upacara tersebut adalah merupakan partisipasi nyata dalam kaitannya 
berkomunikasi langsung dengan Sang Pencipta.
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 Setelah selesai berkeliling kampung maka para peserta arak-arakan 
kembali ke mesjid untuk membubarkan diri kemudian kembali ke rumah pemilik 
upacara untuk beristirahat sembari menikmati hidangan dari pemilik upacara yang 
sudah disiapkan, selesai itu maka para tamu serta para undangan pulang ke rumah 
masing-masing. 
D. Dampak Tradisi Khatam Alquran 
 Banyak hal atau perbuatan yang menjadi  kebiasaan masyarakat, baik 
kebiasaan itu telah lama dilakukan secara turun-temurun yang  bersifat rutin dan 
membudaya maupun hal yag baru dilakukan yang bersifat temporer dan insidentil 
, akan mempunyai pengaruh terhadap hidup dan kehidupan masyarakat itu sendiri, 
apakah dia berpengaruh positif atau negative. Demikina pula halnya dengan 
upacara mappatammaq yang berpegaruh besar terhadap masyarakat khususnya 
masyarakat Desa Pambusuang itu sendiri. 
1. Dampak Positif Khatam Alquran 
 Dalam upacara khatam Alquran ini dia mempunyai pengaruh penting 
terhadap anak-anak dalam meningkatakan minat baca Alquran. Seperti yang 
diungkapkan salah satu tokoh masyarakat Desa Pambusuang tentang pengaruh 
upacara mappatammaq tersebut. 
 Upacara khatam Alquran ini saya pikir ini sangat bernilai sangat positif  
bagi anak-anak, karna selain dari meningkatkan niat anak-anak untuk 
membaca Al-quran juga karna Alquran ini salah satu kitab suci dari agama 
Islam yang harus memang dibaca dan dipahami makna isi Alquran tersebut. 
Dan apalagi upacara Mappatammaq ini membuktikan bahwa  tiap tahunnya 
banyak saja anak-anak yang selalu ingin belajar mengaji dan menamatkan 




 Salah satu pendapat dari salah satu warga di atas tentang bagaimana nilai 
posotif mappatammaq terhadap minat baca Alquran bagi anak-anak. Selain 
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meningkatkan minat baca Alquran bagi anak-anak upacara ini juga salah satu 
kendala besar dalam penyiaran agama Islam adalah kemampuan dalam menarik 
perhatian masyarakat bahwa melalui acara khatam Alquran ini dapat 
meninggalkan kesan yang lebih lama dalam lingkungan dan diri masyarakat, 
penyampaian pesan-pesan agama dalam upacara ini memberikan konsep yang real 
dan nyata, sehingga meskipun acara selesai namun akan meninggalkan kesan yang 
lebih lama dan dalam terhadap ingatan masyarakat, sehingga dapat memikirkan 
kembali  tentang suatu kebaikan dan buruknya. 
 Upacara ini juga menyampaikan pesan agama tidak hanya terbatas  di 
dalam kalangan tertentu saja (dewasa), melainkan juga terhadap anak-anak, 
mereka bisa terdorong untuk berbuat karena upacara mappatammaq ini dapat 
memberikan kepuasan dan kesenangan bagi anak-anak atas imbalan dan 
penghargaan karena tidak semua anak dapat merasakannya. Karna dalam upacara 
ini anak-anak yang bersungguh-sungguh untuk belajar dan mampu menamatkan 
Alqurannya akan dihargai dengan menunggang saiyyamg pattuqduq dan diarak 
keliling kampung. 
 Dalam upacara ini juga dapat menjadi tempat bersedekah bagi masyarakat 
untuk para penonton yang hadir dengan menyiapkan berbagai makanan bertujuan 
untuk para penonton tidak merasa kelaparan, dan juga sebagai sarana 
bersilaturrahmi bagi masyarakat, baik dalam lingkungan masyarakat Desa 
Pambusuang maupun sanak keluarga dari luar daerah, sekaligus mampu 
menambah roda perekonomian dan penghasilan bagi masyarakat. 
2. Dampak Negatif Khatam Alquran 
 Membahas tentang dampak negatif, upacara khatam Alquran ini dalam 
acara perayaan Maulid Nabi merupakan salah satu budaya untuk merayakan 
kelahiran Nabi Muhammad Saw. Namun dalam hal ini beberapa orang atau ulama 




berpendapat bahwa budaya ini merupakan sebuah pemborosan dan berlebihan 
bahkan menganggapnya bid‟ah, seperti yang diketahui bahwa jika perayaan 
maulid mengandung hal-hal yang disertai sesuatu yang wajib diingkari, misalnya 
banyaknya pemborosan dan berlebih-lebihan, dan dalam perayaan ini pula 
perempuan menjadi obyek utama sekaligus dipertontonkan baik dari segi 
kecantikan maupun dari segi penampilannya. Perbuatan-perbuatan lain yang tak 
diridhoi shahtul maulid, tak diragukan lagi bahwa itu diharamkan. Namun 
keharamannya itu bukan pada peringatan Maulid Nabi itu sendiri, melainkan pada 
hal-hal yang terlarang tersebut.
40
 
 Seperti yang dijelaskan dalam salah satu Alquran, dalam QS Al-
israq:17/26 
 
                          
 
Terjemahannya: 
“Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada orang miskin 
dan orang yang dalam perjalanan; dan janganlah kamu menghambur-
hamburkan (hartamu) secara boros.
41
 
 Serta dijelaskan pula dalam QS Al-a‟raf 7/31 
 
                           
           
 
Terjemahannya: 
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“Wahai anak cucu  Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus pada setiap 
(memasuki) mesjid, makan dan minumlah, tetapi jangan berlebihan. 
Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan.
42
 
 Dari ayat diataslah budaya Khatam Alquran dalam perayaan Maulid Nabi 
diaggap sebagai hal yang berlebih-lebihan dan pemborosan dalam segi 
kegiatannya baik dari pelaksanaannya, pakaiannya dan dalam hal manapun 
dianggap sebagai pemborosan. 
 Di sadari pula bahwa  dalam acara ini yang menjadi dampak buruk juga 
bagi masyarakat, yaitu masyarakat yang mengikut sertakan anaknya dalam 
upacara mappatammaq tersebut terkadanag memaksakan kehendaknya berupa 
biaya pelaksanaannya, yaitu dengan cara mengutang untuk biaya keperluan 
upacara tersebut. 
  Seperti pula yang di ungkapakan salah satu tokoh masyarakat 
pambusuang. 
 Saya memang kurang setuju dengan adanya upacara mappatammaq pada 
bulan perayaan maulid nabi sebab terkadang para orang tua itu terlalu 
memaksa mengikut sertakan anaknya meski dengan harus mengutang kepada 
orang lain. Serta upacara mappataamaq ini biasanya mengundang keributan 
dalam arak-arakannya keliling kampung jika keamanan kurang terkendali, 
sebab para penonton yang mengikuti biasa baku senggol yang mengakibatkan 
terjadi keributan, apa lagi para penonton yang mengikuti araka-arakan 
tersebut biasanya sudah minum minuman keras jadi itu berdampak buruk bagi 
upacara karna upacara ini mengandung unsur agama Islam. namun jika 
dibandingkan dengan dampak positifnya, utamanya dalam memotivasi anak-
anak untuk membaca al-quran dan menamatkannya, dimana hal tersebut di 
anjurkan dalam agama Islam demi meningkatkan pengalaman ajaran Islam 
dalam bentuk pembacaan Alquran.
43
 
 Namun jika dilihat secara seksama tentang pengaruh positif uapacara 
Mappatammaq ini, memang membawa keberuntungan bagi masyarakat dalam 
membiasakan dan meningkatkan pengalaman membaca Alquran, yang sesuai 
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penulis lihat dengan seksama di Desa Pambusuang ini, terdapat benyak tempat 
pengajian seperti di mesjid-mesjid maupun di rumah guru mengaji, banyak anak-
anak yang mau belajar menagji, baik dari dasar sampai dengan tajwid bahkan 
lagu. Sehingga tidak mengherankan tiap malam disetiap mesjid di Desa 
Pambusuang di dengarkan bacaan tadarrus Alquran yang dibacakan oleh anak-
anak, remaja dan orang dewasa. Hal itu itu didasarkan bahwa upacara 
mappatammaq sangat berdampak positif bagi umat Islam yang berdiam di tanah 


























A. Kesimpulan  
1. Bagi masyarakat Mandar, kuda awalnya hanya merupakan alat transportasi, 
akan tetapi, dengan pengetahuan lokal sehingga menjadikan kuda ini sebagai 
sarana pertunjukan dan hiburan masyarakat dengan menjadikan kuda ini pintar 
penari (saiyyang pattuqduq) kemudian menjadikan sebagai sarana pertunjukan 
dalam upacaa mappatammaq (khatam Alquran), hajatan, penjemputan tamu serta 
hal-hal lain untuk pertunjukan. Dalam upacara mappatammaq itu sendiri yang 
merupakan suatu adat kebiasaan masyarakat Mandar yang pelaksanaannya tiap 
tahun dilaksanakan. Upacara ini ditumbuh suburkan oleh masyarakat mandar 
sejak pemerintah Raja ke IV Balanipa yaitu Kanna Pattang Daetta Tommuane, 
dan pelaksanaannya itu tidak hanya dijumpai dikalangan bangsawan saja namun 
juga pada kalangan masyarakat umum di Mandar pada upacara Khatam Alquran. 
2. Upacara khatam Alquran ini merupakan salah satu sarana untuk 
membangkitkan atau memperkokoh ajaran agama Islam di Mandar dengan  
membangkitkan semangat anak-anak para remaja untuk belajar mengaji sampai 
tamat. Sekaligus upacara ini juga merupakan media dakwah yang di mana 
pelaksanaannya terdapat unsur-unsur ke Islaman. 
3. Mappatammaq mangayi (khatam Alquran) dengan mengendarai Saiyyang 
pattuqduq (kuda penari) merupakan bentuk apresiasi budaya masyarakat Mandar 
yang tinggi terhadap nilai-nilai ke Islaman dan cermin betapa masyarakat kita arif 
dan santun mempertemukan dengan apik dan unik antara agama dan tardisi. 
Dimana ditengah serbuan kebudayaan luar sekarang ini yang memperngaruhi 





benar di pertahankan sebagai ciri khas tradisi yang berbau Islam dan juga sebagai 
warga Negara Indonesia. 
B. Saran-saran 
1. Bila upacara khatam Alquran ini dilaksanakan dengan bertujuan untuk 
pamer dan  tidak didasarkan pada kemampuan, sehingga mengakibatkan 
mengganggu kelancaran biaya hidup dalam rumah tangga karena utang yang 
bertumpuk karenanya, maka sebaiknya upacara ini perlu di persempit. 
2. Kiranya pelaksanaan upacara khatam Alquran ini betul-betul dapat 
mendorong minat anak dan remaja untuk lebih giat belajar membaca Alquran 
maka seharusnya upacara khatam ini tetap dapat dilestarikan dan lebih 
ditingkatkan lagi. 
3. Kiranya upacar khatam Alquran ini hendaknya terus dipertahankan  agar 
nilai-nilai Islam yang dikandungnya dapat diungkapkan dan disebarkan kepada 
masyarakat umum untuk diketahui. Terlebih lagi Alquran sebagai kitab suci, 
hendaknya senantiasa diagungkan, dimuliakan, difungsikan sebagai mestinya dan 
diajarkan kepada anak-anak sejak usia awal. 
4. Kiranya tradisi khatam Alquran ini bagi daerah atau suku yang bersagkutan 
harus tetap dilaksanakan guna meresap nilai-nilai budaya tinggi yang 
dikandungnya ke dalam jiwa generasi muda kita yang bisa membentangi pemuda 
dari kepribadiannya yang asli, sebab upacara tersebut mengandung unsur-unsur 



























NO NAMA STATUS/JABATAN KET. 
1 Uztad Bisri Imam Desa Pambusuang Laki-laki 
2 Uztad Sahid Guru/Guru Mengaji Laki-laki 
3 Abdul Razak Imam Desa Pambusuang Laki-laki 
4 Suharmi Ibu Desa Pambusuang Perempuan 
5 Muh. Nasir Guru/Guru Mengaji Laki-laki 
6 Arman Warga Laki-laki 





1. Khatam Alquran yang dilaksanakan di rumah 
 








3. Proses marrattasi baca 
 
4. Peserta khatam arak-arakan keliling kampung mengendarai kuda penari 
 







































6. Wawancara pada tanggal 2 Desember 2019 dengan Ustad Bisri (Imam Desa) 
 









8. Wawancara pada tanggal 3 Desember 2019 dengan Abdul Razak (Imam Desa) 
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